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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan terhadap anak-anak sangat diperhatiitlEamdislam, karena
Islam memandang bahwa setiap anak dilahirkan demgembawa fitrah
(potensi) yang dikembangkan melalui pendidikan. diBkan agama
mempunyai fungsi dan peran yang lebih besar daaipaddidikan umumnya.

Di Indonesia pendidikan agama adalah bagian intema pendidikan
nasional sebagai satu kesatuan. Dalam undang-uriklaNg. 20 tahun 2003
pasal 3 dijelaskan bahwa (Undang-undang Republtieiasia, 2003:11).

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaiakwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuagakreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertempgwab.”

Dari tujuan pendidikan nasional tersebut dapat ldipa bahwa salah
satu ciri manusia Indonesia adalah beriman danalkesa serta berakhlak
mulia. Untuk hal ini pemerintah juga telah menetapkperaturan tentang
pendidikan keagamaan yaitu pada pasal 30 undargpagnl No. 20 tahun

2003 tentang sistem Pendidikan Nasional. Pada&ayatsal 30, menjelaskan



bahwa (Undang-undang Republik Indonesia, 2003:22Pendidikan
keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur peadidd¢mal, non formal
dan informal.”

Adanya peraturan tersebut menunjukkan bahwa petakrinuga
memberikan perhatian yang besar terhadap pendidigama. Realisasi dari
peraturan tersebut salah satunya dapat dilihat lderkembangnya sebuah
lembaga pendidikan non formal berupa TKA (Tamandkakanak Al-Qur’an)
yaitu lembaga pendidikan non formal keagamaan uatak-anak dengan usia
4-7 tahun. Keberadaan TKA diharapkan dapat mergatiih satu alternatif
untuk menghadapi tantangan yang tengah dihadagi lsfae di Indonesia.

Dalam proses pembelajaran di TKA, selain ustatadzah sebagai guru
atau tenaga pendidik yang amat menentukan dalarseprpembelajaran
dikelas, metode pembelajaran juga mempunyai pehg&uat terhadap
efektifnya proses pembelajaran dikelas sehinggi deas pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Selama ini di Taman Kanak-kanak Al-Quran masih yaltay mengikuti
pola dan alur tradisional. Materi pelajaran mas#luim tersusun dalam
kurikulum yang baku. Metode yang digunakan masitakg memperhatikan
psikologis anak sehingga proses pembelajaran mnejachng menarik.
Dampak negatif semua ini adalah anak-anak menjaotank) berminat
mengikuti pendidikan Al-Qur'an di TKA, akhirnya vaaj jika pengetahuan

yang minim akan agama ditingkat generasi muda sennagéningkat.



Pada dasarnya adalah hal yang lumrah bila anak{aelakn memiliki
kesadaran yang tinggi akan pentingnya belajar. néareagi mereka yang
penting adalah kenyamanan psikologis misalnya Sepesih sayang,
penghargaan, keceriaan, kegembiraan, enjoy iniktg ymembuat mereka
bahagia. Aktifitas anak disebut bermain, apabil#éfitds tersebut bersifat
menyenangkan dan mengasyikkan, tanpa ada tekadak, ada target yang
bersifat kaku (Sunar Dwi Prasetyo, 2007:11). Meméaagi anak-anak suasana
hati lebih penting daripada substansi norma ajg@nApalagi pada zaman
modern sekarang anak-anak lebih suka main plagstagadget, game online
dan lain lain yang itu semua karena bagi merekag ypanting adalah
kenyamanan psikologis seperti yang sudah dijelagkatas dan itu semua
menjadi tantangan besar bagi ustadz/ustadzah sekdedam menarik minat
anak-anak atau santriwan santriwati agar mau etagagaji.

Pada masa kanak-kanak disebut juga masa keindaktetig) sebagai
tandanya pada masa kanak-kanak ini perkembangasi &egembiraan hidup,
kebebasan, dan fantasi dijelmakan dalam bentuk d@ermmenyenangi
dongeng, menyenangi nyanyian dan menggambar (Budkan Salam,
2002:76). Anak-anak menyenangi suatu proses , anak-tidak mempunyai
pengalaman yang memungkinkan mereka dapat mendengan sepenuh hati
tujuan-tujuan yang dirumuskan oleh orang dewasdi, dmak-anak tertarik
akan prosesnya. Kalau ia berbicara, yang sangaankebaginya dan yang
menjadi tujuannya adalah kegiatan bicaranya ituiseiOemar Hamalik,

2002:102).



Beberapa ahli psikologi memberi pandangan mereRtarng bermain.
Karl Groos mengemukakan bahwa bermain merupakaseprpenyiapan diri
untuk menyandang peran sebagai orang dewasa. sazsmyatakan bahwa
bermain akan membangun kembali energi yang hilamgngga diri mereka
segar kembali. Shciller dan Spencer menyatakan &diermain merupakan
wahana untuk menggunakan energi yang berlebih gghianak terlepas dari
tekanan (Anita Yus, 2012:33).

(02 V /i oY) G adtal (el (alabld

Dengan demikian, secara khusus Allah hendak metgajakepada
Rasulullah dan tentu juga kepada para pengikuteyey \setia, bahwa cerita
adalah metode tarbiyah yang paling tepat dan éfektuk mengajar manusia
berbuat baik (akhlakul karimah) tanpa merasa digttail ini berbanding lurus
dengan manfaat dan fungsi dari metode cerita ddiana pendidikan. Salah
satu manfaat dan fungsi metode cerita adalah amak-akan dengan mudah
memahami sifat-sifat, figur-figur dan perbuatanbpatan mana yang baik dan
sebaliknya. Dengan melalui cerita diharapkan argkat mengetahui akhlaq
dan figur seorang muslim yang baik dan pantas atitali, demikian pula
sebaliknya serta akibatnya. Sehingga anak dihanagkpat meniru perilaku
atau akhlak seorang muslim yang baik dan panteRdani.

Menyanyi adalah bagian yang tak terpisahkan daniad@anak-anak.
Menyenandungkan lagu, apalagi yang berirama rianggguh merupakan
kegiatan yang digandrunginya. Hal ini tidaklah ntergnkan, karena lagu

pada dasarnya adalah bentuk dari bahasa nada. Wetiwk harmoni dari



tinggi rendahnya suara. Pada insan-insan belia ya&ngendaharaan bahasa
masih cukup terbatas ini, bahasa nada justru lefuidah mereka terima.
Bahasa kata-kata membuat mereka dituntut mengkamydahi dan bersusah
payah untuk memahami maknanya. Sedang bahasaustidagkan membawa
mereka pada suasana: riang, syahdu, sedih, semdaigatanpa harus mereka
mengerti apa isi kandungannya.

Musik atau suara juga mempengaruhi perkembang&n seperti halnya
otak bayi akan tumbuh kembang dengan baik jikandsang dengan warna
dan suara, terutama suara ibunya dan musik. Hah@mbuktikan musik atau
suara mempengaruhi perkembangan otak secara gbkish Putra dan Ninin
Dwi Lestari, 2013:2).

Semua hal diatas menjadi pijakan bagi gagasan ipebahwa proses
belajar-mengajar pada anak-anak khususnya santi dkan sangat efektif
bila diterapkan melalui pendekatan BCM (bermainjtgedan menyanyi).
Penerapan metode bermain, cerita dan menyanyijlentwntuk menunjang
materi pokok, sedangkan penyampaiannya bersifaigeel dan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi. Sedangkan tentang lbdrgumain, cerita dan
menyanyi (BCM) sepenuhnya diserahkan kepada ketnjglengajar dengan
ketentuan masih tetap dalam ruang lingkup Islam.

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa guru harus menggan metode
yang tepat dan sesuai untuk peserta didiknya,a®@tdalam pembelajaran
agama. Keberhasilan suatu program pembelajarak ted@pas dari pemilihan

dan penggunakan metode yang sesuai.



Menurut hasil observasi pada tanggal 14 Januarb,2péneliti melihat
dalam kegiatan belajar mengajar di TKA Al-Ma'riftalangka Raya sudah
menggunakan metode BCM, pada saat itu ustadzahgbeacerita kisah Nabi
Ismail kepada para santri. Selain itu, anak-anakkdh Al-Ma’rifah banyak
yang berminat belajar, terbukti dengan banyaknydrisdi TKA Al-Ma’rifah
yaitu sekitar 50 santri yang terdaftar. Oleh kanémgpeneliti ingin mengetahui
bagaimana metode tersebut dilaksanakan.

Untuk itulah, peneliti tertarik untuk meneliti didasi TKA Al-Ma’rifah
dengan judul:Penerapan Metode Pembelajaran Bermain, Cerita Dan
Menyanyi (BCM) di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma 'rifah

Palangka Raya.

B. Penelitian Terdahulu
1. Siti Saodah pada tahun 2010 telah meneliti dengalul jPenerapan
Metode Bermain, Bercerita dan Menyanyi di TK Al-@QarSullamul Ulum
Kumai.Permasalahan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana penerapan metode Bermain, Bercerita aarydhyi pada
materi pokok di TK Al-Qur'an Sullamul Ulum Kumai.
b. Bagaimana penerapan metode Bermain, Bercerita darydhyi pada

materi penunjang di TK Al-Qur'an Sullamul Ulum Kuma



Adapun hasil penelitiannya adalah menunjukkan bgbeveerapan metode
(bermain, bercerita dan menyanyi) pada materi pokakalan yang

meliputi:

a. Pada metode bermain, penerapannya dengan carh:ssuiedn pendek
tersebut dibuat diatas karton secara acak kemudrak disuruh
mengurutkan menjadi sempurna.

b. Pada metode bercerita, penerapannya dengan cayesuarkan tema
cerita dengan materi yang akan disampaikan padatisaa

c. Pada metode menyanyi, penerapannya dengan caragamsngrik
nyanyian yang ada dengan materi, karena itu pemsiamosi dan lagu
yang diberikan harus sederhana.

Sedangkan penerapan metode (Bermain, BerceritaM#anyanyi) pada

materi penunjang meliputi:

a. Pada metode bermain penerapannya hampir samai ggmatmateri
pokok hanya ada beberapa perbedaan di antaranyeri p@nunjang
seperti do’a dan adab harian harus berbentuk sacieidhan materinya
dikaitkan dengan amaliah sehari-hari.

b. Pada metode bercerita dan metode menyanyi dalaerirpanunjang
penerapannya sama saja dengan materi pokok (8afa2010:5).
Persamaan penulis dengan penelitian saudari Sdideba adalah

pembahasannya sama-sama mengarah kepada penegtpde bermain,

cerita dan menyanyi, adapun perbedaannya denganipégrietak pada

rumusan masalahnya bahwa pada penelitian sebeluntagéang



penerapan metode bermain, cerita dan menyanyi haueyeeliti tentang

bagaimana penerapannya saja, sedangkan peneliganlig tentang

penerapan metode bermain, cerita dan menyanyi ladal&an hanya
meneliti bagaimana penerapannya tapi juga apa Hamba dan apa
solusinya, selain itu tempat penelitian yang beabadtara saudari Siti

Saodah di Taman Kanak-kanak Al-Quran Sullamul Ulmmai dan

penulis di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma’riffalangka Raya.

. Tri Rohmawati pada tahun 2014 telah meneliti dengalul Penerapan

Metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi) dalam Pemjaghn PAI

untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelompok A TksyMhoh Greges

Semester Il Tahun Ajaran 2013/20Rermasalahan dalam penelitian ini

adalah:

a. Bagaimana penerapan metode BCM (Bermain, Ceritanyhiteyi)
dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan keaktifsiswa
kelompok A TK Masyithoh Greges semester Il tahuraraa)
2013/20147

b. Apakah penerapan metode BCM (Bermain, Cerita, Meyiyalalam
pembelajaran PAI dapat meningkatkan keaktifan sikgelampok A

TK Masyithoh Greges semester Il tahun ajaran 2@3¥2

Adapun hasil penelitiannya adalah menunjukkan bahwa

a. Penerapan metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyijanda
pembelajaran PAI untuk meningkatkan keaktifan si&e@mpok A

TK Masyithoh Greges dilaksanakan dengan tahapang yemmain



yang dimaksudkan untuk membiasakan siswa berkaasent
melaksanakan instruksi guru dalam memasuki margan suasana
yang menyenangkan dan menyampaikan materi pokokalumel
tahapan cerita agar siswa lebih fokus dalam menragikam materi,

lebih antusias dalam menjawab pertanyaan, lebibebgangat dalam
menyelesaikan tugas dan berani mengajukan pertanyada tahapan
menyanyi sebagai penguatan pemahaman terhadapi seitatigus

membuat suasana pembelajaran lebih menggembiraBacara

keseluruhan pelaksanaan tindakan berjalan dengacarla sesuai

dengan rencana yang telah disusun dan dilakukdeksefdisetiap

siklusnya.

b. Keaktifan siswa kelompok A TK Masyithoh Greges dala
pembelajaran PAI dengan penerapan metode BCM (BerrGarita,
Menyanyi) meningkat secara signifikan. Keaktifarswa hasil
observasi pra tindakan secara rata-rata sebes@?2%%erada pada
kualifikasi kurang, pada siklus | mengalami penigigkh menjadi
58,94% berada pada kualifikasi cukup, dan padaisikl meningkat
menjadi 70,35% yang berarti berada pada kualifikesk. Dengan
demikian penerapan metode BCM dalam pembelajarah d@pat
meningkatkan keaktifan siswa kelompok A TK MasyithGreges
Semester Il Tahun Ajaran 2013/2014 (Tri Romawadli,24).
Penelitian yang dikemukakan oleh saudari Tri Rontaweemiliki

persamaan dengan penulis adalah sama-sama mepgala@aipenggunaan
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metode Bermain, Cerita dan Menyanyi. Adapun perdedatara penulis
dan penelitian sebelumnya adalah bahwa saudariRdmawati lebih
memfokuskan pada apakah penerapan metode Bermarita Glan
Menyanyi dapat meningkatkan keaktifan siswa, sekiEmgenulis lebih
memfokuskan pada bagaimana penerapan metode beromita dan
menyanyi dan hambatan serta solusinya. Selaiteitopat penelitian yang
berbeda antara saudari Tri Rohmawati di Taman K&aakk Masyithoh

Greges dan penulis di Taman Kanak-kanak Al-Quralafyka Raya.

C. Fokus Penelitian
Pada dasarnya anak-anak masih mementingkan kengaman

psikologisnya dan menjadi tugas seorang guru dateenggunakan metode
yang tepat dan sesuai untuk peserta didiknya. &deéna itu, seorang guru
dapat menjadikan metode bermain, cerita dan memnysehagai salah satu
metode yang tepat dan sesuai untuk peserta digig gaasih mementingkan
kenyamanan psikologis. Fokus Penelitian ini adaf@nerapan metode
bermain, cerita dan menyanyi, yang dalam hal ibatdisi pada suatu Taman
Kanak-kanak Al-Qur'an yaitu Taman Kanak-kanak Alf@o Al-Ma’rifah

Palangka Raya.
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D. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang diatas maka dapat penulid amfuusan masalah,

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Bermain, Cerita dan aigngi TK Al-
Qur’an Al-Ma’rifah?

2. Apa hambatan dalam menerapkan metode BermainaQkit Menyanyi
di TK Al-Qur'an Al-Ma’rifah?

3. Apa solusi dari hambatan dalam penerapan metodedder Cerita dan

Menyanyi di TK Al-Qur'an Al-Ma’rifah?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan faktor yang dominan dalam suattitak, sebab
tanpa tujuan maka aktifitas yang dilakukan arahtigak menentu. Dengan
kata lain tujuan adalah target yang ingin dicapalamh suatu kegiatan
penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalaemelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk megetahui penerapan metode BCM di TKA Al-Mal Palangka
Raya.
2. Untuk mengetahui hambatan dalam menerapkan metGkd TKA Al-
Ma’rifah.
3. Untuk mengetahui solusi dari hambatan yang terddpktm penerapan

metode BCM di TKA Al-Ma’rifah.
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F. Manfaat Penelitian
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapatueadagi:
1. Bagi Peneliti.
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penemsgayajar
metode bermain, cerita dan menyanyi (BCM).
b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman secara tengsengenai
metode bermain cerita dan menyanyi (BCM).
c. Sebagai wadah pengembangan pola pikir dan pemahaerasiiti
dibidang pendidikan.
2. Bagi Lembaga Pendidikan
a. Memberikan konstribusi keilmuan dalam bidang peikdiol
b. Sebagai acuan bagi para pendidik tentang metoadheal@rcerita dan
menyanyi (BCM).
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat gles bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, utamanya dibidatgdendermain, cerita

dan menyanyi (BCM).

G. Definisi Operasional
1. Penerapan Metode adalah menggunakan atau memgkakte&buah cara

yang dipersiapkan oleh seorang tenaga pendidik gomenunjang
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keberhasilan pembelajaran yang disampaikan terhadhpn ajar yang
dibinanya dan merupakan alat perangsang dari luang ydapat
membangkitkan minat belajar seseorang.

2. Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi adalah sebuama cyang
dipersiapkan oleh seorang tenaga pendidik yangsdidan pada fitroh
kejiwaan anak dengan pola pendekatappy learningKarena bagi anak
yang terpenting kenyamanan psikologis, kasih saygmgnghargaan,
keceriaan dan kegembiraan. Dengan pendekhaggmpy learningdalam
belajar, tidak berarti anak dibebaskan belajar dappogram. Kegiatan
bermain dan belajar pada anak-anak haruslah té&tpkikan pada upaya
pengembangan diri secara positif, dibawah bimbingandidik. Untuk
membuat suasana yang ceria dan gembira tapi tetafa ppaya
pengembangan diri secara positif, maka disederlaatetk upaya tersebut

menjadi tiga bagian yaitu bermain, cerita dan mewgya

H. Sistematika Penulisan
Dalam menulis sebuah karya ilmiah, perlu adany@rsigtika penulisan
yang baik, adapun sistematika penulisan skripsidibagi ke dalam enam
BAB, yakni BAB 1 berisi pendahuluan yang memberik@awasan secara
umum mengenai arah penulisan yang akan dilakukaragdnnya dalam

pendahuluan ini dapat memberikan gambaran tentatay belakang, hasil
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penelitian sebelumnya, fokus penelitian, rumusasataf, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional dan sistéa penulisan.

BAB Il berisi deskripsi teoritik yang melandasi déitian. Teori akan
dideskripsikan secara global dan merinci supayacalelp semua aspek
penelitian. Telaah teori ini juga memuat kerangkesad pemikiran serta
pertanyaan dalam kaitannya dengan penelitian.

BAB lll berisi penjelasan tentang metode yang dakan penulis dalam
memaparkan hasil penelitiannya disertai alasan agngenggunakan metode
penelitian tersebut. Waktu dan tempat, sumber daaelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengabsahan data, daisiargdta juga dijelaskan
sebagai penguat dari penelitian yang akan dilaksema

BAB IV berisi pemaparan hasil penelitian. Data-dgéag ditemukan
dalam penelitian dipaparkan secara jelas dan sigtendi dalam temuan
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V berisi pembahasan tentang data-data yangndikan pada saat
penelitian dilapangan serta teori-teori yang béakaidengan penelitian yang
dilakukan.

BAB VI penutup, terdiri dari penarikan kesimpularang diambil
berdasarkan dari hasil penelitian dan saran-saag gnerupakan rekomendasi
peneliti. Pada bagian akhir skripsi ini, memuatatapustaka yakni literature-
literatur yang digunakan sebagai rujukan teori miageenelitian dan lampiran-

lampiran yang terkait dalam penelitian ini.
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BAB Il

TELAAH TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Pengertian Penerapan
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia peneragalah

“pengenaan, perihal, mempraktikan” (Depdikbud, 199% Adapun

pendapat menurut beberapa para ahli yaitu:

a. Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, peaeragalah hal,
cara atau hasil.

b. Menurut Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkagmasangkan
(Lukman Hakim, 1994:1044).

c. Blooms dalam buku Usman menyatakan bahwa: “salén daminan
kognitif adalah penerapan (application), yaitu: kempuan menggunakan
bahan yang telah dipelajari ke dalam situasi baan thenggunakan
aturan prinsip” (Moh Usman Uzer, 1996:30).

d. Menurut Uzer Usman yang terdapat di dalam bukurgmgyberjudul
“Menjadi Guru Profesional” menyatakan penerapanadkemampuan
menggunakan atau materi yang sudah dipelajari padasi yang baru
dan menyangkut penggunaan aturan prinsip (Uzer bshi®1:35).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkawdgang disebut

dengan penerapan dalam dunia pendidikan adalah gueakan atau
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mempraktekkan petunjuk mengajar metode yang telapelhjari sesuai
aturan prinsip.
. Pengertian Metode

Kata metode berasal dari bahasa Inggris “method{jyatinya cara
(Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, 1992:105). Dalkmus Lengkap
Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa metode adalatyaag teratur dan
sistematis untuk pelaksanaan sesuatu (cara kd?jay (A. Partanto dan
Dahlan Bahri, 1994:461).

Sedangkan, di dalam buku metodologi pembelajaramaglislam
Ramayulis menuliskan bahwa yang dimaksud dengandeeidalah yang
dalam bahasa arabnya disebut dengjaarigah yang mempunyai arti
langkah-langkah strategis yang dipersiapkan unt@takakan pekerjaan
(Ramayulis, 2008:3).

Menurut Sardiman, A.M, motivasi ekstrintik adalaltifiimotif yang
aktif dan berfungsinya, dikarenakan adanya pendaeuangsang dari luar.
Karena itu, metode berfungsi sebagai alat peraggdan luar yang dapat
membangkitkan minat belajar seseorang (Sardiman A880:90). Oleh
karena itu, dalam suatu proses pembelajaran, gamang sekali
menggunakan hanya satu metode, karena mereka nanpatiwva semua
metode ada kelebihan dan ada kekurangannya. Peamglsatu macam
metode cenderung menghasilkan kegiatan belajar ajngyang
membosankan bagi anak didik, jalan pengajaranpmpdk kaku. Anak

didik kurang bergairah dalam belajar. Kejenuhan deemalasan
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menyelimuti kegiatan belajar anak didik. Kondismse&am ini sangat tidak
menguntungkan bagi guru ataupun bagi anak didiknigatul Mufarrokah,
2009:78-79).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdmvdametode
dalam dunia pendidikan adalah sebuah cara yangsdip&an oleh seorang
tenaga pendidik guna menunjang keberhasilan pefatmta yang
disampaikan terhadap bahan ajar yang dibinanya rdarupakan alat
perangsang dari luar yang dapat membangkitkan rbglajar seseorang.

. Konsep dan Pentingnya Metode Bermain, Cerita damyistyi

Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi adalah metodmgy
didasarkan pada fitroh kejiwaan anak dengan poldglatan happy
learning’. Karena bagi anak yang terpenting adalah kenyamasikologis
kasih sayang, penghargaan, keceriaan dan kegemkMéantat, 2008:5).
Dengan pendekatamappy learning dalam belajar, tidak berarti anak
dibebaskan belajar tanpa program, dibebaskan htespassaja atau sekedar
bersenang-senang di kelas. Kegiatan bermain dajabglada anak-anak
haruslah tetap diletakkan pada upaya pengembanigasedara positif,
dibawah bimbingan pendidik. Untuk membuat suasaaag yceria dan
gembira tapi tetap pada upaya pengembangan diaraseguositif, maka
disederhanakanlah upaya tersebut menjadi tiga magidu bermain, cerita
dan menyanyi.

BCM kependekan dari Bermain, Cerita dan Menyangndidikan di

Taman Kanak-kanak Al-Quran diarahkan kepada peb@mgan
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keseluruhan pribadi anak, baik perkembangan rohamiaupun jasmani
demi terciptanya manusia yang baik dan sehat (Agyento, 1996:31).

Kemudian di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an, pendidikiam metode
yang diajarkan tidak jauh berbeda dengan pendidikaRAUD dan TK
yang di dalamnya tergolong anak usia dini. Di Tarkamak-kanak Al-
Quran juga mempunyai tujuan yang sama. Dan dikammpmampu
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anaknyalguti aspek
afektif, kognitif dan psikomotorik (Team Penatar,TK084:55).

Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi adalah metadey\berupaya
membuat suasana keceriaan dan menyenangkan daléam ticak
menegangkan, tidak kaku, atau menjadi beban bagriaelidik. Dan dalam
melakukan upaya tersebut digunakanlah metode bermarita dan
menyanyi. Secara umum tahapan bermain yang dimk#eudisini adalah
untuk membiasakan siswa berkonsentrasi melaksanakeksi guru dalam
memasuki materi dengan suasana yang menyenangkeapan cerita agar
siswa lebih fokus memperhatikan materi, lebih aagjdebih bersemangat
serta tahapan menyanyi sebagai penguatan pemahim@dap materi
sekaligus membuat suasana pembelajaran lebihdarimenggembirakan.

Dengan demikian dapat diambil sebuah kesimpularwaaimetode
BCM adalah kependekan dari kata Bermain, Cerita, Mdanyanyi, yang
merupakan salah satu bentuk metode pendidikan géegnbangkan atau
diterapkan di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an denganracayang

menyenangkan serta keceriaan, sebagai jalan daamamamkan nilai-nilai
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Islam pada anak didik atau para santri sehinggg&keaspek perkembangan
anak (aspek efektif, kognitif, dan psikomotorikjbentuk nilai-nilai Islam
sebagaimana yang dikehendaki dalam kurikulum yelad ditetapkan.

Taman Kanak-kanak Al-Quran (TKA) adalah lembagadidikan
yang berpijak pada filosofi “taman” yaitu menga@da prinsip “rapi indah
dan menyenangkan.” Dengan filosofi ini, maka TKAuUsamenjadi tempat
yang indah dan menyenangkan sehingga santri lejiman dan betah
belajar di TKA.

Tujuan pendidikan TKA adalah menyiapkan landasdramg emosi
dan tradisi bagi anak sebagai generasi Qur’aniudrujtersebut dapat
diwujudkan dengan memberikan materi yang sesuai.

Untuk mewujudkan tujuan di atas diperlukan strategngajar yang
tepat dan sesuai dengan tingkat perkembangan &teakegi yang tepat
dengan pembelajaran anak salah satunya adalahrdbagaain, cerita dan
menyanyi. Pada pembelajaran di TKA , bermain, @edan menyanyi
dikemas dengan nuansa Islami dan dikenal dengdaethi8CM (Bermain,
Cerita dan Menyanyi Islami).

Secara umum fungsi BCM di Taman Pendidikan Al-Qur{@KA)
adalah: menarik perhatian (atensi), meresapkan anpktajaran (kognisi),
membantu menghafal pelajaran, membangkitkan emtmii @erasaan
(internalisasi), mendorong kepada pengalaman (feksemperkokoh
ingatan (retensi), alat evaluasi, melatih bahasandenggiring sikap takwa

(tagarrub ilallah). Penjelasan yang lebih rinci sebagai berikut.
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a. Menarik perhatian santri (atensi)
Bermain merupakan kebutuhan bagi anak. Dengan beremak dapat
memperoleh apa yang dibutuhkan, demikian juga derggaita dan
menyayi merupakan kegiatan yang menyenangkan ahaédk-anak
selalu menunggu-nunggu saat mereka diajak berrddoerikan cerita
serta bernyanyi, apalagi jika ustadz-ustadzah yaeigyampaikan dapat
menyajikannya dengan baik

b. Meresapkan makna pelajaran (kognisi)
Materi pelajaran yang disampaikan dengan BCM sa&lalam suasana
menyenangkan sehingga disukai oleh anak-anak. Dgrgyasaan suka
itulah anak-anak akan lebih mudah menyerap makieapan yang
disampaikan oleh ustadz-ustadzah.

c. Membantu menghafal pelajaran
Anak lebih mudah menghafalkan materi-materi pedajatengan BCM.
Tanpa menghafalkan pun biasanya dengan sendirieyakan menjadi
hafal. Misalnya materi rukun Islam disampaikan dentagu “Rukun
Islam” dalam jangka waktu yang singkat mereka Iatal. Tingkat
ingatan anak kuat sampai jangka waktu yang laman@sa tuanya).
Selain itu masih banyak materi pelajaran yang daps@ampaikan
dengan bermain, cerita dan menyanyi.

d. Membangkitkan emosi/perasaan (internalisasi)
Ketika ustadz-ustadzah bercerita tentang suatu diegja yang

menyedihkan biasanya anak-anak terbawa dalam kesedahkan
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sampai mengeluarkan air mata, juga terjadi sebaikketika ustadz-
ustadzah mengajak mereka bernyanyi dengan nada irgerdan

semangat, anak-anak pun ikut bersemangat dalam amgkgnnya.

Melalui BCM ustadz-ustadzah dapat membangun perkagdn

emosional anak.

. Mendorong kepada pengamalan (afektif)

Jika anak-anak sudah mengetahui dan memahami seditambah

dengan motivasi yang diberikan oleh ustadz-ustadmgmereka akan
terdorong untuk mengamalkannya. Dengan mendengacdexita

perjuangan para Nabi, sahabat, dan orang saleimdakngamalkan
dan menyebarkan ajaran Islam, pendengar (anak)tak@orong untuk
meniru apa yang diketahuinya karena pada dasamgiaanak adalah
peniru yang baik.

Memperkokoh ingatan (retensi)

Materi pelajaran yang dipelajari dengan cara meaygkan akan
mudah diingat dibandingkan dengan materi pelajamamg dipelajari

dengan cara yang tidak mereka sukai. Cara belamd Bermain,
Cerita, dan Menyanyi berusaha untuk menciptakanbptajaran yang
menyenangkan, sehingga anak-anak dapat dengan nmuglaiahami

serta mengingat pelajaran.

. Alat evaluasi

Banyak permainan yang digunakan sebagai alat esakeahadap

pengetahuan, konsentrasi dan keterampilan anakaliyies dengan
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“tepuk Malaikat”, anak dituntut untuk dapat menyiédam nama
malaikat serta tugas-tugasnya.

h. Melatih berbahasa
Santri TKA sebagian besar adalah anak usia dimia pesia dini anak
lebih  mudah menyerap bahasa walau masih sulit paguntuk
mengucap ataupun mengungkapkannya. Oleh karenaéiajui BCM
anak dilatih kemampuan bahasanya. Misalnya melsunyanyi dan
permainan-permainan yang dibuat sedemikian rupakumbelatih
bahasa mereka.

I. Menciptakan suasana yang agamis
Nyanyian yang populer dan sudah dihafal nadanyh atek sedapat
mungkin diubah syairnya dengan syair yang bermuagama Islam.

j.  Menggiring kepada sikap taqwiagorrub ilallah)
Menjadi orang yang bertagwa merupakan tujuan utbeg setiap
hamba Allah, sehingga dalam setiap kesempatan zaisttddzah
menyampaikan motivasi dan memberikan contoh untekjaai orang
yang bertagwa, termasuk saat menyampaikan BCM (Moted
Fauziddin, 2014:4-5).

4. Pengertian Bermain
Bermain dan anak merupakan suatu satu kesatuan ti@nglapat
dipisahkan. Bermain merupakan kebutuhan anak yaargshdipenuhi.
Aktivitas bermain dilakukan anak, dan aktivitas lasalalu menunjukkan

kegiatan bermain.
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Pentingnya arti bermain bagi anak mendorong seortokph
psikologi dan filsafat terkenal, Johan Huizingauknikut merumuskan teori
bermain. la mengemukakan bahwa bermain adalah kshrdyang
membedakan manusia dengan hewan. Melalui kegiatamain tersebut
terpancar kebudayaan suatu bangsa. Namun beberapg tidak dapat
membedakan kegiatan bermain dan kegiatan tidakdierm

Menurut Rubin, Fein, & Vandenberg dalam Hughes, adai utama
bermain yang dapat mengidentifikasikan kegiatanmber dan bukan
bermain. Penjelasan pernyataan di atas sebagkuberi

a. Bermain didorong oleh motivasi dari dalam diri anak

Anak akan melakukannya apabila hal itu memang ot

memuaskan dirinya. Bukan untuk mendapatkan hadiah karena

diperintahkan oleh orang lain.
b. Bermain dipilih secara bebas oleh anak

Jika seorag anak dipaksa untuk bermain, sekalipurgkin dilakukan

dengan cara yang halus, maka aktivitas itu bukagn n@erupakan

kegiatan bermain.kegiatan bermain yang ditugaskah pengajar
kepada murid-muridnya, cenderung akan dilakukah ateak sebagai
suatu pekerjaan, bukan permainan. Kegiatan tersgdyodit disebut
bermain jika anak diberi kebebasan sendiri untuk mitile

aktivitasnya.

c. Bermain adalah suatu kegiatan menyenangkan
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Anak merasa gembira dan bahagia dalam melakukartagtbermain
tersebut, tidak menjadi tegang atau stress. Biasditgndai dengan
tertawa dan komunikasi yang hidup.

Bermain tidak selalu harus menggambarkan hal yabgrarnya
Khususnya pada anak usia dini sering dikaitkan aerfgntasi atau
imajinasi mereka. Anak mampu membangun suatu diamg terbuka
bagi berbagai kemungkinan yang ada, sesuai dengaupismimpi
indah serta kreativitas mereka yang kaya.

Bermain senantiasa melibatkan peran aktif anaks bacara fisik,
psikologis, maupun keduanya sekaligus

Ketika anak bermain, seluruh organ tubuhnya ikuif akan daya
pikirnya ikut bekerja untuk meinkmati permainan gatilakukannya.
Oleh karena itu, makin banyak permainan yang meladiakan, fisik
dan psikologinya akan semakin berkembang (Mohamigzaciddin,
2014:6-7).

Bermain menurut Mulyadi, secara umum sering dilaitikdengan

kegiatan anak-anak yang dilakukan secara spontanyéidi, 2004:32).

Terdapat lima pengertian metode bermain:

a.

b.

Sesuatu yang menyenangkan dan memiliki nilai inskrpada anak.
Tidak memiliki tujuan ekstrintik, motivasinya lebifersifat intrinsik.
Bersifat spontan dan sukarela, tidak ada unsurpadteaan dan bebas
dipilih oleh anak.

Melibatkan peran aktif keikutsertaan anak.
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e. Memiliki hubungan sistematik yang khusus dengaruaes yang
bukan bermain, seperti kreativitas, pemecahan wasabelajar
bahasa, perkembangan sosial dan sebagainya.

Adapun upaya yang dapat dilakukan pendidik untukghargai arti
bermain itu adalah dengan memberikan pengalaman k#dsempatan
aktivitas bermain pada anak. Melalui bermain an&anamemenubhi
kepuasannya, ia juga akan belajar banyak karenatibemengeksploitasi,
merekayasa dan mengulang hal-hal yang bermanfgatdbanya (Gustian
Edi, 2001:38). Untuk upaya tindakan protektif kdgpanak, pendidik dapat
memberikan kenyamanan dan lingkungan yang mendukotuyk bermain
dan merancang lingkungan bermairtdoor.

Tujuannya adalah agar kebebasan anak (ketika h&rntadak
terganggu dengan lingkungan yang membahayakan. Aapkt memilih
mainan apapun dan bermain dengan bebas tanpatiert.

. Fungsi Bermain

Bermain merupakan kegiatan yang tidak pernah lejms anak.
Keadaan ini menarik minat para peneliti sejak ated7 untuk melakukan
penelitian tentang anak dan bermain. Para penaelifin menunjukkan
sejauh mana pengaruh bermain terhadap anak, apakgh sekadar untuk
mendapatkan pengakuan dan penerimaan sosial,eitadas untuk mengisi
waktu luang.

Pendapat pertama tentang bermain dikemukakan olato, Pia

mencatat bahwa anak akan lebih mudah memahami adikiam ketika
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diajarkan melalui bermain. Pada waktu itu Plato gagarkan pengurangan
dan penambahan dengan membagikan buah apel pathmesing anak.
Kegiatan menghitung lebih dapat dipahami oleh akefika dilakukan
sambil bermain dengan buah apel. Eksperimen darelipan ini
menunjukkan bahwa anak lebih mampu menerapkan aiiian dengan
bermain dibandingkan dengan tanpa bermain.

Pendapat selanjutnya oleh Aristoteles, ia mengatdd@wa ada
hubungan yang sangat erat antara kegiatan bermak dengan kegiatan
yang akan dilakukan anak di masa yang akan dadegurut Aristoteles,
anak perlu dimotivasi untuk bermain dengan pernmayang akan ditekuni
di masa yang akan datang. Sebagai contoh, anak lyamgain balok-
balokkan, di masa dewasanya akan menjadi arsitekk a/ang suka
menggambar akan menjadi pelukis dan lain sebagainya

Pada abad ke-18 dan awal abad ke-19, Rousseau adsmtalBzzi
mulai menyadari bahwa pendidikan akan lebih efejki& disesuaikan
dengan minat anak. Pernyataan ini mendukung teodbdF yang
mengatakan bahwa bermain sangat penting dalamabebglajar berkaitan
dengan proses konsentrasi. Orang yang mampu beldgah orang yang
mampu memusatkan perhatian. Bermain adalah salah csma untuk
melatih anak konsentrasi karena anak mencapai kposmmaksimal
ketika terfokus pada kegiatan bermain dan berekaglalengan mainan.
Bermain juga dapat membentuk belajar yang efektireka dapat

memberikan rasa senang, seihngga dapat menimbuoikdivasi intrinsic
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anak untuk belajar. Motivasi intrinsik tersebutlitext dari emosi positif
anak yang ditunjukkan melalui rasa ingin tahu yaegar terhadap kegiatan
pembelajaran.

Akhir abad 19, Herbart Spencer, mengemukakan bamak bermain
karena anak memiliki energi yang berlebihan. Taori sering dikenal
dengan teori Surplus Energi yang mengatakan bahmak dermain
(melompat, memanjat, berlari dan lain sebagainyajupakan manifestasi
dari energi yang ada dari dalam diri anak. Bermaienurut Spencer
bertujuan untuk mengisi kembali energy seseorangk ayang telah
melemah.

Dilanjutkan olen G Stanley Hall, ia menjabarkan ritebermain
sebagai bentuk evolusi dari kegiatan nenek moyamgtiy masa yang
lampau. Menurut Hall, kegiatan bermain pada anaknumgkkan
pengalaman nenek moyang ras tertentu (pengulangderpbangan ras).
Sebagai contoh, anak yang suka bermain denganakia miiduga bahwa
nenek moyang anak tersebut adalah ikan, anak yakg melakukan
kegiatan memanjat maka diduga bahwa nenek moyaaigtarsebut adalah
monyet. Teori bermian Hall, sangat dipengaruhi TE@polusi Darwin yang
pada saat itu memberikan pembaharuan baru padgémgetahuan.

Seorang tokoh filsafat, Karl Gross, mengatakan laahmak bermain
untuk mempertahankan kehidupannya. Menurut Grosajnga kegiatan
bermain tidak memiliki tujuan namun kemudian meknilujuan dan sangat

berguna untuk memperoleh dan melatih keteramp#areritu dan sangat
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penting fungsinya bagi mereka pada saat dewas&. ketmitoh, bayi yang
menggerak-gerakkan tangan, jari, kaki dan berdeloterupakan kegiatan
bermain yang bertujuan untuk mengembangkan fungsonk dan bahasa
agar dapat digunakan di masa yang akan datang.

Sigmund Freud berdasarkan tepsiychoanalytionengatakan bahwa
bermain berfungsi untuk mengekspresikan dorongglgive sebagai cara
untuk mengurangi kecemasan yang berlebihan pada Beatuk kegiatan
bermain yang ditunjukkan berupa bermain fantasi daajinasi dalam
sosiadrama atau pada saat bermain sendiri. MeRtgutl, melalui bermain
dan berfantasi anak dapat mengemukakan harapapanagan konflik serta
pengalaman yang tidak dapat diwujudkan dalam kelaidwuyata. Contoh,
anak main perang-perangan untuk mengekspresikamyaliranak yang
meninju boneka dan pura-pura bertarung untuk mediaju kekesalannya.

Teori cognitive-developmentalari Jean Piaget, juga mengungkapkan
bahwa bermain mampu mengaktifkan otak anak, mesgjiasikan fungsi
belahan otak kanan dan kiri secara seimbang darber@ok struktur saraf,
serta mengembangkan pilar-pilar saraf pemahamag y@nguna untuk
masa mendatang. Berkaitan dengan itu pula otak gtigadalah kondisi
yang sangat baik untuk menerima pelajaran (MohamrRadziddin,
2014:13-15).

Berdasarkan kajian tersebut, maka bermain sanguingebagi anak
usia dini, karena melalui bermain dapat mengembamgaspek-aspek

perkembangan anak. Aspek tersebut ialah aspek $isdial, emosional, dan
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kognitif. Bermain mengembangkan aspek fisik motoyi&itu melalui

permainan motorik kasar dan halus, kemampuan mémjg@mggota tubuh,
belajar keseimbangan, kelincahan, kekuatan tubobrdiknasi mata dan
tangan dan lain sebagainya. Adapun dampak jika aoakbuh dan
berkembang dengan fisik motorik yang baik maka alan lebih percaya
diri, memiliki rasa nyaman, dan memiliki konsep idyang positif.

Pengembangan aspek fisik motorik menjadi salah patabentuk aspek
sosial emosional anak.

Bermain dapat mengembangkan aspek sosial emosinak) melalui
bermain anak mempunyai rasa memiliki, merasa memagdian/diterima
dalam kelompok, belajar untuk hidup, dan bekermasaalam kelompok
dengan segala perbedaan yang ada. Dengan bernteim kilompok anak
juga akan belajar untuk menguasai diri dan egohgéjar menahan diri,
mampu mengatur emosi, dan belajar untuk berbagjatesesama. Dari sisi
emosi, keinginan yang yang tidak terucapkan jugaagen terbentuk ketika
anak bermain imajinasi dan sosiodrama.

Aspek kognitif berkembang pada saat anak bermaaitu yanak
mampu meningkatkan perhatian dan konsentrasinympmanemunculkan
kreativitas, mampu berpikir divergen, melatih irsgat mengembangkan
perspektif, dan mengembangkan kemampuan berbaKasgep abstrak
yang membutuhkan kemampuan kognitif juga terbembgkalui bermain,
dan menyerap ke dalam hidup anak, sehingga anakpmanemahami

dunia disekitarnya dengan baik.
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6. Kelebihan dan kekurangan Bermain

a. Kelebihan Bermain

1) Sesuai dengan tahap perkembangan anak yang merkdénituh

2)

wahana dalam mengembangkan semua aspek perkembgagan
baik perkembangan fisik, perkembangan kognitif nogup
perkembangan emosioanalnya.

Dapat mendorong minat anak untuk belajar, dengamde anak
biasanya tidak menyadari bahwa ia sedang belagarate sebab
yang menjadi fokus utama mereka adalah ketertarikamadap

bermainnya.

b. Kelemahan Bermain

1)

2)

Apabila dilakukan tanpa persiapan yang matang, maka
kemungkinan tujuan-tujuan pembelajaran tidak teacagecara
maksimal sebab anak terlalu larut dalam proses dar@palagi
misalnya guru kurang memperhatikan tahapan-tahapan
pembelajaran melalui metode ini.

Metode ini biasanya memerlukan strategi dan meedrabelajaran
yang disiapkan secara baik. Oleh karena itu kelexae media
bermain merupakan syarat diterapkannya metodéviedia disini
bukan saja berbentuk barang tetapi dapat berbdrgrdagai jenis
permainan yang harus dikuasai guru agar pembeatajaegalan

dengan baik. Apabila guru tidak menyediakan medialgelajaran
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maka tujuan pembelajaran akan sulit tercapai. @ahMardah,
2015)
7. Pengertian Cerita
Cerita merupakan media yang paling tepat untuk @r@mgaikan
pelajaran kepada anak-anak, karena melalui mediai ipembawa cerita
dapat mengajak anak untuk membayangkan perilakeosasy yang
menjadi tokoh idola dan menjadi panutannya. Sekgram perlu kita
pikirkan cara pengembangan ini agar anak lebiharigrtdengan kita
dibanding dengan televisi dan media lainnya. Kiging melihat cerita
lewat berbagai media seperti majalah, radio, twggar cerita dan lain-lain.
Media di atas belum menjamin berisikan akidah ishérkalau pembawa
ceritanya bukan Islam, dan itu amat berpengarula patlidupan anak. Hal
itulah yang perlu kita pikirkan dan merupakan tugda menuju ke arah
sana, yaitu agar cerita/dongeng yang dibawakan disajikan benar-benar
Islami dan pembawa cerita harus selektif terhadeferensi yang
dipakai.(Mohammad Fauziddin, 2014: 17)
8. Fungsi Cerita
Cerita dapat berpengaruh pada pola pikir dan wawhsgpikir anak,
terutama dalam mengembangkan aspek social-emosemait. Secara
umum, manfaat cerita bagi anak adalah sebagaiuberik
a. Mengembangkan sikap mental yang sesuai dengam ajgama
Islam.

b. Memahami perbuatan yang terpuji dan yang tercela.
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Menyiapkan anak dapat hidup sebagai makhluk sodtddém
masyarakat.

Mengembangkan kemampuan untuk berimajinasi logi® da
sistematis.

Mengubah sikap anak untuk memahami diri sendiri dan
lingkungannya.

Membentuk akhlak yang mulia sesuai dengan ajatamis

Dengan demikian, melalui cerita diharapkan agarkgmabangan

kepribadian anak dapat dibina secara wajar, baikseégi social, emosinal,

maupun intelektual, dan yang terpenting adalah -anak dapat terhindar

dari cerita-cerita yang menimbulkan keragu-raguastau bahkan

pendangkalan terhadap akidah Islam.

Selain itu, fungsi dari cerita Pada pembelajaramdiikan Anak Usia

Dini di TK atau pada anak-anak, cerita mempunyag$i sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

e.

Merangsang kekuatan berfikir

Sebagai media yang efektif dalam berkomunikasi
Mengasah kepekaan anak terhadap bunyi-bunyian
Menumbuhkan minat baca.

Menumbuhkan rasa empati (Muhammad Abdul Latif, 207%}

9. Kelebihan dan kekurangan Cerita

a. Kelebihan Cerita

1) Sarana kontak batin antara pendidik dan anak didik.

2) Pendidikan imajinasi/fantasi.
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3) Pendidikan emosi (perasaan) anak didik.

4) Sarana pendidikan bahasa anak didik.

5) Membantu proses identifikasi diri/ perbuatan.

6) Media penyampai pesan/ nilai-nilai agama.

7) Sebagai sarana hiburan dan pencegah kejenuhan.tgivaa08:
22-26)

b. Kekurangan Cerita

1) Guru terkadang lebih dominan, sehingga peran aki#k sedikit
terbatas. Oleh karena itu, guru harus mampu meab&ohsikan
metode ini dengan metode-metode yang lainnya separtya
jawab dan bernyanyi.

2) Guru dituntut untuk benar-benar menguasai teknikdyda yang
baik, sehingga anak tertarik dengan cerita yangvdakannya
sekaligus pesan yang ingin disampaikan akan diteainak dengan
baik.(Dudung Abdussalam, 2015)

10. Pengertian Menyanyi
Menurut Jamalus, kegiatan bernyanyi merupakan taegidi mana
kita mengeluarkan suara secara beraturan dan mesifeaik diiringi oleh
iringan musik ataupun tanpa iringan music. Bernydmgrbeda dengan
berbicara, karena bernyanyi memerlukan tehnik-tekaitentu, sedangkan
berbicara tanpa perlu menggunakan teknik tertentu.
Bagi anak, kegiatan bernyanyi adalah kegiatan yargyenangkan,

dan pengalaman bernaynyi ini memberikan kepuaspadeaya. Bernyanyi
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juga merupakan alat bagi anak untuk mengungkapkgarap dan

perasaannya.

Kemampuan anak bernyanyi secara umum dapat dibamd
beberapa kelompok dibawah ini.

a. Mereka yang dapat bernyanyi tanpa bantuan. Analg yammasuk
golongan ini adalah anak-anak yang dapat menyamyilegla dengan
tepat dan tetap, serta mau dan mampu bernyanyirisend

b. Mereka yang dapat bernyanyi dengan bantuan. Anak-am adalah
mereka yang belajar bernyanyi secepat anak macean@geyang telah
disebutkan, jika bernyanyi bersama-sama.

c. Mereka yang memulai atau mengakhiri lagu tidak ttelgiereka dapat
bernyanyi dengan tinggi nada yang benar tetapi padtyang salah.

d. Mereka yang bernyanyi dalam oktaf yang salah. Mere&nderung
menyanyikan melodi dengan nada satu oktaf lebillalerdari tinggi
nada yang sudah ditentukan.

e. Mereka yang bernyanyi kurang tepat dengan oktaf) ysatah. Anak-
anak dalam kelompok ini adalah mereka menghadapi rdasalah:
petama, mereka memulai atau mengakhiri lagu tidalapvaktu yang
tepat sehingga terjadi nada sumbang atau tidaknpaiejika anak-anak
bernyanyi dalam kelompok; kedua, mereka cenderuegggunakan
suara rendah

11.Fungsi Menyanyi
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Menyanyi sangat identik dan tidak dapat dipisahBangan music,
dan music sendiri sangat mempengaruhi kehidupanusien Music
memiliki 3 bagian penting, yaitlbeat, rhytme,dan harmony Beat
mempengaruhi tubuhyhytme mempengaruhi jiwa, sedangkamarony
mempengaruhi roh. Contoh paling nyata balmweatsangat mempengaruhi
tubuh adalah dalam konser music rock. Bisa dipastiidak ada penonton
maupun pemain dalam konser rock yang tubuhnya tibakgerak.
Semuanya bergoyang dengan dahsyat, bahkan cendepaisgkontrol. Kita
masih ingat dengamead banger suatu gerakan memutar-mutar kepala
mengikuti irama music rock yang kencang dan tubemgikutinya seakan
tanpa rasa lelah.

Jika hati kita sedang susah, cobalah mendengarkaict iyang indah,
yang memiliki irama rhytme yang teratur. Perasaan kita akan lebih enak
dan enteng. Bahkan di luar negeri, pihak rumah faiiyak mendengarkan
lagu-lagu indah untuk membantu penyembuhan pareerpgs. Contoh-
contoh tersebut merupakan suatu bukti, batiwamesangat mempengaruhi
jiwa manusia.

Sementardarmonyyang sangat mempengaruhi roh sangat dirasakan
(sebagai contoh) saat kita menonton film horormdina selalu terdengar
harmony (melodi) yag menyayat hati, yang membuat bulu kudia
berdiri, dalam ritual-ritual keagamaan juga bangajinakarharmonyyang
membawa roh manusia masuk ke dalam alam penyembddlam meditasi

manusia mendengharmonydari suara-suara alam di sekelilingnya.
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Seorang ahli Biofisika telah melakukan suatu pegieob tentang
pengaruh musik bagi kehidupan makhluk hidup. Doartgan dari jenis dan
umur yang sama diletakkan pada tempat yang berlgadg,satu diletakkan
didekat pengeras suarspgaker)yang meyajikan lagu-lagslow rockdan
heavy rocksedangkan tanaman lain diletakkan dekat dengagepas suara
yang memperdengarkan lagu-lagu indah dan beriragnatut. Dalam
beberapa hari, terjadi pebedaan yang sangat méncbémaman didekat
pengeras suara lagu-lagu rock menjadi layu dan, madiangkan tanaman
yang berada didekat lagu-lagu indah dan beriramadutetumbuh segar dan
berbunga. Suatu bukti nyata bahwa musik sangat reregapuhi kehidupan
makhluk hidup.

Menurut pemikir Islam, Imam Ghazali, lagu atau rhusiempunyai
paling tidak lima manfaat (Mohammad Fauziddin, 2604

a. Dapat menghilangkan sampah batin dan sekaligus tdapa
melahirkan dampak penyaksian terhadap Allah dindddati.

b. Menguatkan hati dan cahaya rohani.

c. Dapat melepaskan seorang sufi dari berbagai uryeag bersifat
lahir, serta membuat seorang sufi cenderung untekenima
cahaya dan rahasia-rahasia batin.

d. Mendengarkan musik dapat menggembirakan hati dan ro

e. Dapat menyebabkan “ekstasi” (keadaan di luar
kesadaran/bersemedi) dan tertarik kepada Allahta sdapat

menampakkan rahasia-rahasia ketuhanan.
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12.Kelebihan dan kekurangan Menyanyi
a. Kelebihan Menyanyi
1) Sebagai pendidikan emosi
2) Pendidikan motorik
3) Pengembangan daya imajinasi
4) Peneguhan eksistensi diri
5) Pengembangan kemampuan berbahasa
6) Pengembangan daya intelektual
7) Pengembangan kekayaan rohani dan pendidikan rl#ai-moral.
(Wuntat, 2008: 37)
b. Kekurangan Menyanyi
1) Anak-anak terkadang cenderung menggunakan suag rgaalah,
khususnya anak-anak yang pemalu.
2) Anak-anak terkadang memulai atau mengakhiri lagiakti pada
waktu yang tepat.(Mohammad Fauziddin, 2014:24)
13.Konsep Penerapan Metode Bermain, Cerita dan Menyany
Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi adalah metodegy
memerlukan kreatifitas guru. Oleh karena itu, daf@nerapannya metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi mengikuti situasi damdisi anak-anak
pada saat itu. Hal ini sesuai dengan pendapat Mofaahi-auziddin penulis
buku Pembelajaran PAUD Bermain, Cerita, dan Menyanyiasadslami,
melalui wawancara e-mail pada tanggal 9 Feruariv 2idliau menjelaskan

tentang penerapan metode Bermain, Cerita dan Mghyan
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“Sebaiknya penggunaan Bermain, Cerita dan Menyaligiinakan
sesuai dengan kondisi anak-anak. Dalam perenc&eramain, Cerita
dan Menyanyi boleh digunakan salah satunya, namaftamd
pelaksanaannya bisa berubah, karena anak-anak mganpmood
yang berubah-ubah. Yang terpenting dalam prosedgajarannya
menyenangkan sesuai dengan tujuan Bermain, CartaMenyanyi
adalah membuat pembelajaran menjadi menyenangkan.”

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa raet®ermain,
Cerita dan Menyanyi dalam penerapannya boleh digamasekaligus,
namun boleh juga tidak digunakan sekaligus Bern@amita dan Menyanyi
tetapi hanya diambil salah satunya saja. Oleh kaitep metode Bermain,
Cerita dan Menyanyi dalam penerapannya bisa memdggnnBermain,
Cerita dan Menyanyi yang sesuai dengan buku panchetode Bermain,
Cerita dan Menyanyi atau sumber lainnya namun juiga seorang guru
membuat Bermain, Cerita dan Menyanyi versinya sen#arena
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saaOleh karena itu,
metode Bermain, Cerita dan Menyanyi dalam penera@armenuntut
seorang guru untuk kreatif dalam menciptakan Bermd&erita dan
Menyanyi yang sesuai dengan situasi dan kondisi.

14.Langkah-langkah Penerapan Metode Bermain, Centdviinyanyi

Pengetahuan guru tentang langkah-langkah dalamrapi@ metode
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaragh &drena itu,
alangkah lebih baik jika guru mengetahui dan mesgukangkah-langkah
dalam menggunakan metode Bermain, Cerita dan Megnyakdapun

langkah-langkah dalam menggunakan metode BermaieritaC dan

Menyanyi, yaitu:
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a. Tahap Persiapan

1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini diu&kn untuk
mengetahui apa saja yang akan dikuasai oleh pdskktisetelah
pembelajaran dengan menggunakan metode Bermaiiia Can
Menyanyi.

2) Mempersiapkan fisik. Misalnya stamina yang prima géda suara
yang optimal sehingga dalam penyampaian BCM peerutasgat
dan percaya diri.

3) Menguasai materi BCM yaitu menguasai atau hafal, lagrita dan
permainan yang akan disampaikan pada anak.

4) Mempersiapkan media agar dapat memberikan varesi dhya
tarik anak terhadap BCM.(Mohammad Fauziddin, 2@P433)

b. Tahap Penerapan

1) Memperkenalkan atau menjelaskan Bermain, CeriteMizmyanyi.
sebelum melaksanakan Bermain, Cerita dan Menyaegiang
guru harus menjelaskan terlebih dahulu Bermain,it&€edan
Menyanyi yang akan dilaksanakan, sehingga siswaatdap
memahami dan mengikuti Bermain, Cerita dan Menyanyi

2) Penerapan Bermain, Cerita dan Menyanyi. Di dalanegannya
boleh diterapkan sekaligus, tetapi juga boleh djtkan salah
satunya saja serta dalam penerapannya tidak aetapah khusus
harus melaksanakan bermain terlebih dahulu, kemuskata dan

dilanjutkan menyanyi. Semua itu diserahkan paddjdein dan
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kreativitas seorang guru yang ingin menerapkan. Hkial
disebabkan penerapan metode Bermain, Cerita danyadvigh
menyesuaikan situasi dan kondisi dikelas.
c. Tahap Penutup
Kesimpulan. Guru menutup dan menyimpulkan serta
menjelaskan makna dan tujuan dari Bermain, Ceta Menyanyi
yang telah diterapkan. Sehingga kegiatan Bermaiarita&C dan
Menyanyi tidak hanya memberikan kesenangan pade setapi juga
memberikan pelajaran.
15. Macam-macam Bermain, Cerita dan Menyanyi
a. Bermain
1) Permainan suara panggilan

Siswa berhitung dari satu sampai habis (sesuagjuisiswa).
Guru memanggil angka yang dikehendaki, maka sisaagy
mempunyai angka yang dipanggil harus berdiri meapgkan
angka yang dimiliki dan memanggil angka yang laBegitu
seterusnya.

Siswa yang angkanya dipanggil tidak berdiri atamdan
mengucapkan, maka akan diberikan hadiah (bisa ncapgan doa
harian, surat pendek, bacaan shalat, dan lain-IBegja permainan
ini juga dapat dikembangkan dengan pembiasaan &amasalnya
berhitung bahasa arab, bahasa inggris, bahasa clanalain

sebagainya.
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2) Permainan Spekulatif

Guru menyiapkan 5 amplop bertuliskan angka 1 sarBpai
yang didalamnya berisi gambar atau tulisan tenfangkun Islam.
Kemudian guru memanggil anak untuk memilih amplagng
dikehendaki. Kemudian anak menyebutkan atau menabgka
atau rukun Islam yang ada di dalam amplop tersebka. benar
maka dirayakan dengan tepuk tangan dan jika belemarh maka
guru membimbingnya.

3) Permainan Puzzle

Anak dikelompokkan terlebih dahulu, setiap kelompexliri
dari 4 sampai 6 anak. Guru menyiapkan kertas (dajum
kelompok) yang bertuliskan kalimat syahadat ataumbga
binatang, buah-buahan (bisa dikembangkan dengearnigambar
lain sesuai dengan materi), dengan ukuran yangrpes&urang
lebih 15 cm x 30 cm, kemudian dipotong-potong méirj@berapa
bagian, dengan pola-pola yang bervariasi. Kemudguru
memanggil beberapa anak mewakili kelompoknya uibetknain.
Anak yang dipanggil diberikan tugas untuk menataompgean-
potongan tulisan atau gambar sesuai dengan berdoiuaga.
Kelompok yang menang adalah kelompok yang palingatce
berhasil menyusun dan membacakan tulisannya kepada

guru.(Mohammad Fauziddin, 20014: 39-41)
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b. Cerita
1) Mengapa harus membaca Al-Qur'an

Seorang Muslim tua amerika bertahan hidup disuatu
perkebunan, tepatnya disuatu pegunungan sebelalr tiegara
bagian Kentucky dengan cucu lelakinya yang masidan&etiap
pagi, kakek itu bangun lebih awal dan membaca Af#pudi meja
makan, di dapurnya. Cucu lelakinya ingin sekali jaéinseperti
kakeknya dan mencoba untuk menirunya dalam carguapa
semampunya. Suatu hari sang cucunya bertanya: K<akieu
mencoba untuk membaca Al-Qur'an seperti mu, tesdpi tidak
memahaminya, dan apa yang aku pahami aku lupakapateaku
menutup buku. Apa sih kebaikan dari membaca Al-@ni”
dengan tenang, sambil meletakkan batubara didasanjlng,
memutar sambil melubangi keranjangnya, ia menjavBbawa
keranjang batubara ini ke sungai dan bawa lagi kemanuhi
dengan air!” Maka sang cucu melakukan seperti yang
diperintahkan kakek, tetapi semua air habis mersgbslum tiba
di depan rumahnya.

Kakek tertawa dan berkata: “Lain kali kamu harus
melakukannya dengan cepat lagi!” la pun menyurubuya
kembali ke sungai dengan keranjang tersebut unickbd lagi.
Sang cucu berlari lebih cepat. Tetapi tetap saggi-lagi

keranjangnya kosong sebelum ia tiba didepan runtsngan
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terengah-engah, ia berkata kepada kakeknya bahwstainiu
membawa air dari sungai dengan keranjang yang stitlaiangi.

Kemudian sang cucu mengambil ember sebagai gantiBgag

kakek berkata: “Aku tidak mau ember itu, aku hanyaau

keranjang batubara itu. Ayolah, usaha kamu kurahgm” Sang
kakek pun pergi ke luar pintu untuk mengamati usaleu laki-

lakinya itu. Cucunya yakin sekali bahwa hal itu mahd, tetapi ia
tetap ingin menunjukkan kepada kakeknya, biar gakalia berlari

secepat-cepatnya, air tetap akan bocor keluariwgahal sampai ke
rumah.

Sekali lagi, sang cucu mengambil air ke sungai loari
sekuat tenaga menghampiri kakek. Tetapi, ketikesampai di
depan kakek, keranjang sudah kosong lagi. Samiemhgah-engah
ia berkata: “Lihat kek, percuma!” “Jadi kamu pikpercuma?”
Jawab kakek.

Kemudian sang kakek berkata: “lihatlah kerangjamaghy
Sang cucu pun menurut, ia melihat ke dalam kergnjan dan
untuk pertama kalinya ia menyadari bahwa keranjangekarang
berbeda. Keranjang itu telah berubah dari keranpatgbara yang
tua kotor dan kini bersih luar dalam. “Cucuku, ftalah yang
terjadi ketika kamu membaca Al-Quran. Kamu tidaksab

memahami atau ingat segalanya, tetapi ketika kamonlracanya
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lagi, kamu akan berubah, luar dalam. Itu adalakrkardari Allah
di dalam hidup kita.”
2) Enam pertanyaan Imam Ghazali

Suatu hari, Imam Ghazali berkumpul dengan murid-
muridnya. Lalu Imam Ghazali: “Apa yang paling deklahgan diri
kita di dunia ini?” Murid-muridnya ada yang menjdwvarang tua,
guru, teman dan kerabatnya. Imam Ghazali menjatasiehwa
semua jawaban itu benar, tetapi yang plaing dekaigah Kita
adalah “mati”. Sebab hal itu sudah janji Allah dvghwa setiap
yang bernyawa pasti akan mati (QS. Ali Imran: 185).

Kemudian Imam Ghazali meneruskan pertanyaan yang
kedua: “Apa yang paling jauh dari diri kita di danni?” Murid-
muridnya ada yang menjawab negara China, bularahaai dan
bintang-bintang. Lalu Imam Ghazali menjelaskan kahsemua
jawaban yang mereka berikan adalah benar, tetagi paling benar
adalah “masa lalu.” Bagaimanapun Kita, apapun kevaahekita, kita
tetap tidak bisa kembali ke masa lalu. Oleh selbabkita harus
menjaga hari ini dan hari-hari yang akan datangyderperbuatan
yang sesuai dengan ajaran agama.

Selanjutnya Imam Ghazali meneruskan dengan pedanya
yang ketiga: “apa yang paling besar didunia iniirighmuridnya
ada yang menjawab gunung, bumi, dan matahari. “agawaban

itu benar”, kata Imam Ghazali, tapi yang palingaresari yang ada



45

didunia ini adalah “nafsu” (QS. Al-A'raf: 179). Makkita harus
hati-hati dengan nafsu kita, jangan sampai nafsigga sampai
nafsu kita membawa kita ke neraka.

Pertanyaan yang ke empat adalah: “Apa yang paknat lali
dunia ini ?” ada yang menjawab baja, besi dan gdj@kbmua
jawaban kalian benar,” kata Imam Ghazali, tapi ypaling berat
adalah “memegang amanah” (QS. Al-Ahzab: 72). Tumbuh
tumbuhan, binatang, gunung dan malaikat semua trdaknpu
(ketika Allah meminta mereka) untuk menjadi khddi@dunia ini,
tetapi manusia dengan sombongnya menyanggupi psamirllah
swt, sehingga banyak dari manusia masuk ke neraicn& ia tidak
bisa memegang amanahnya.

Kemudian beliau menyampaikan pertanyaan yang kelima
“Apa yang paling ringan di dunia ini?” ada yang fa&ab kapas,
angin, debu dan daun-daunan. “Semua itu benar” kaiam
Ghazali, tapi yang paling ringan di dunia ini adlateneninggalkan
shalat.” Gara-gara pekerjaan, kita bisa meninggabtsalat, gara-
gara kesibukan, kita pun sering meninggalkan shalat

Pertanyaan keenam adalah: “Apakah yang paling tajam
dunia ini?” murid-muridnya menjawab dengan serentpkdang”
“benar” kata Imam Ghazali, tapi yang paling tajadalah “lidah

manusia”. Melalui lidah, manusia dengan gampangngayakiti



hati dan melukai perasaan saudaranya

Fauziddin, 2014: 60)

c. Menyanyi

1) Al-Qur’an (lagu: soleram)

2)

3)

Al-Qur’an, Al-Qur'an

Al-Qur’an firman Tuhan

Kitab Suci menjadi pedoman kawan
Pelajari serta diamalkan

Kitab suci menjadi pedoman kawan
Pelajari serta diamalkan

Mengaji Al-Qur'an (lagu: Heli Anjing Kecil)
Mari mengaji Al-Qur’an

Dengan ustadz ustadzah

Ikuti dan perhatikan

Jangan banyak bercanda

Ingat,

Hei teman hormati Al-Qur’an

Mari diamalkan

Ingat,

Hei teman hormati Al-Qur'an

Mari diamalkan.

Yell TPQ (lagu: Mana di mana)

Mana di mana TPQ ...

46

sendiri.(Motzaimn
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TPQ ... ada di mana-mana
Santri-santrinya OK
Ustadz-ustadznya OK
Budi pekertinya juga selalu OK
4) Aku Anak Islam (lagu: Aku Anak Sehat)
Aku anak Islam rajin sembahyang
Karena bimbingan ibu tersayang
Semenjak aku kecil, slalu ikut mengaji
Sehingga mengerti ajaran ilahi
Senang hati ibu melihat aku
Tak lupa mengaji setiap waktu
Bila aku belajar ibu selalu ikhtiar
Membimbingku belajar jadi anak yang pintar
5) Santri Kecil (lagu: Bintang Kecil)
Santri kecil di TK Al-Qur’an
Bawa Igro dan bawa Al-Qur’an
Rajin sholat dan rajin mengaji

Sayang kawan tak suka bermusuhan. (Wuntat, 2008:47)

B. Kerangka Berpikir
Pembelajaran di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an padaamhya

diterapkan menurut tingkat perkembangan anak, kagen metode yang
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diterapkan pun harus menyenangkan dan tidak kalamerta keberhasilan

suatu program pembelajaran tidak terlepas dari Igeni dan penggunaan

metode yang sesuai.

Berdasarkan hal tersebut ustadz/ustadzah dituapdatdnemilih dan

menerapkan metode yang sesuai pada tingkat perkgabaanak, yaitu

metode yang membuat anak nyaman, gembira dan kedasam mengikuti

proses pembelajaran.

Beranjak dari sinilah penulis merasa tertarik untulengadakan

penelitian tentang penerapan metode bermain, aaianenyanyi di Taman

Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma’rifah.

Penerapan Metode

Ustadz/ustadzah TKA Al-

Ma’rifah

Penerapan metode BCM

Hambatan dalam
menerapkan metode BCM

Solusi dari hambatan dalai
menerapkan metode BCM

m

Dari skema diatas peneliti memiliki beberapa peman diantaranya,

yaitu:

1. Bagaimana penerapan metode Bermain, Cerita dan angngli TKA Al-

Ma'rifah?

2. Berapa alokasi waktu yang digunakan dalam menemapkmetode

Bermain, Cerita dan Menyanyi di TKA Al-Ma’rifah?

3. Kapan diterapkan metode BCM di TKA Al-Ma’rifah?
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4. Apa media yang digunakan dalam menerapkan metodé¢ @& KA Al-
Ma'rifah?

5. Apa hambatan dalam menerapkan metode BermainaGkit Menyanyi
di TKA Al-Ma'rifah?

6. Apa solusi dari hambatan dalam menerapkan metodedse Cerita dan

Menyanyi di TKA Al-Ma’rifah?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Alasan menggunakan Metode Kualitatif
Metode kualitatif peneliti gunakan dalam penelitiandengan alasan
karena permasalahan yang diteliti sangat komphtikamis dan penuh makna
sehingga tidak mungkin data pada situasi sosia) y@mpleks, dinamis dan
belum jelas problemnya tersebut dijaring dengarodeepenelitian kuantitatif.
Selain itu penggunaan metode ini peneliti maksudk@nk memahami secara
mendalam tentang penerapan metode bermain, cegitantenyanyi serta

hambatan dan solusi dalam menerapkan metode berresita dan menyanyi.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan tembitdari tanggal 3
Januari 2017 sampai tanggal 3 Maret 2017. Alasaneliie untuk
melakukan penelitian selama dua bulan, yaitu daéamgka waktu tersebut
dirasa cukup untuk mengumpulkan data yang dipenlidaam penelitian
ini. Di samping itu juga untuk mempermudah penetiemperoleh dan
menggali data untuk mendapatkan data yang lengkap.

2. Tempat
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Tempat penelitian ini yaitu di TKA Al-Ma’rifah uniil69 Palangka
Raya, yang beralamat di jalan Rajawali VII. TKA Kia’rifah merupakan
salah satu lembaga non formal yang bernafaskanad¢glam yang berada

di kecamatan Jekan Raya di bawah naungan BKPRMi Ratangka Raya.

C. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikamb&rformasi
megenai data. Berdasarkan sumbernya data dibedad@jadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder.

1. Data primer yaitu data yang diperoleh secara damber asli atau
pihak pertama. Adapun data primer dalam peneliiian adalah
seorang ustadzah di Taman Kanak-kanak Al-Qur’aMAlrifah.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh penelitialme media
perantara atau secara tidak langsung. Adapun dstander pada
penelitian ini adalah buku-buku, internet, kepakadah serta 1 orang

ustadz dan ustadzah di Taman Kanak-kanak Al-Quklavia’rifah.

D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya abalpeneliti itu
sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadisjeinaka dikembangkanlah

instrumen penelitian sederhana yang dilakukan pésteliti itu sendiri.
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Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian aidalah berupa
wawancara dengan ustadz/ustadzah Taman Kanak-kdrd'rifah, untuk
meneliti tentang penerapan metode bermain, cedtardenyanyi di Taman
Kanak-kanak Al-Qur’an.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan obsarwaitu teknik
pengumpulan data melalui pengamatan langsung &phpenerapan metode

bermain, cerita dan menyanyi untuk memperkuat pitlitian.

. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi dalam peaeliini, peneliti
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitunikekobservasi,
wawancara serta dokumentasi.
Data yang akan dikumpulkan melalui teknik observaswancara serta
dokumentasi akan diuraikan dibawah ini, yaitu sebbgrikut:
1. Teknik Observasi
Yaitu mengumpulkan dengan mengamati secara langsenh@dap
gejala-gejala serta masalah yang diteliti. Tekmikdilakukan pada lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang berkaitangaenpenelitian,
sekaligus meyakinkan data yang diperoleh. Data yhgai dari teknik ini
adalah sebagai berikut:
a. Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi yang diterapkstadzah

pada saat memberikan materi.
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Media dalam mengajar

Aktivitas pembelajaran TKA Al-Ma'rifah Palangka Ray

2. Teknik Wawancara

Wawancara ini peneliti lakukan secara bebas dandatem, bebas

artinya kemungkinan jawaban tidak disiapkan setanggrasumber bebas

mengemukakan pendapatnya, dilakukan secara mendatarya jawaban

yang telah diberikan narasumber bisa digali laghgd® mengajukan

beberapa pertanyaan yang berkenaan dengan pemnaglaelumnya.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini diharapkan sebagai sumbeta dantuk

mendapatkan gambaran dan penafsiran terhadap da@ giperlukan

sebagai bukti dalam pengujian, data foto merupaeah satu dokumen,

untuk bisa menggambarkan/memberikan data tentaagydag diperlukan.

Maka peneliti menggunakannya untuk mendapatkantdatang:

a. Sejarah singkat berdirinya TKA Al-Ma’rifah PalangRaya

b.

C.

Letak batas TKA Al-Ma'’rifah Palangka Raya
Keadaan ustadz/ustadzah di TKA Al-Ma’rifah Palan§leya
Keadaan santri di TKA Al-Ma’rifah Palangka Raya

Sarana dan prasarana di TKA Al-Ma'rifah PalangkgaRa

F. Teknik Pengabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk menjamin bahwa selmaayang

telah diperoleh dan diteliti relevan dengan apagysesungguhnya. Data yang
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diperoleh menggunakan teknik tersebut diatas, keanudiproses sedemikian
rupa untuk memperoleh data yang absah. Keabsah@n adkalah untuk
menjamin bahwa semua apa yang telah diteliti destal interview dengan
yang sesungguhnya terjadi. Hal ini untuk menjamam egmemelihara data
informasi yang dikumpulkan itu benar. Untuk mendgeedan membandingkan
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang lgeperoleh melalui waktu
dan cara berbeda akan dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan haséneara
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan udemgan
apa yang dikatakan secara pribadi
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumeng ya
berkaitan
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, peneliglakakan
pengujian data dengan cara triangulasi sebagainyamg dikemukakan
Moleong bahwa triangulasi adalah “teknik pemerikskaabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu yaitbeudengan teori” (Lexy J.

Moleong, 2004:178).

G. Teknik Analis Data
Pekerjaan penggalian data pustaka dilakukan séreetagan analisis

data. Analisis data terlebih dahulu dilakukan dengaenyusun kategori-
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kategori dan sub-sub bagian sehingga dapat menggkarbpersoalan yang

diteliti. Interpretasi peneliti terhadap fenomereng sedang diteliti sedapat

mungkin diusahakan objektif sehingga terhindar éas antara data dengan
pendapat peneliti.

Analisis data menurut Patton yang dikutip Moleordpalah “proses
mengatur urusan data, mengorganisasikannya ke dsuatu pola, kategori
dan satuan urutan dasar” (Lexy J. Moleong, 2009:103

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitianaidalah: kualitatif
dalam prosesnya, analisis data sesuai denganMéesi dan Huberman yang
dikutip Rohidi melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Data collection (pengumpulan data), yaitu peneliti mengumpulkara dat
dari sumber sebanyak mungkin untuk dapat diprosesjadi bahasan
dalam penelitian, tentunya hal-hal yang berhubundmmgan penerapan
metode BCM di TKA Al-Ma'rifah.

2. Data reduction (pengurangan data), yaitu data yang diperoleh dari
lapangan penelitian dan telah dipaparkan apa adalagat dihilangkan
atau tidak dimasukkan kedalam pembahasan hasilifiemekarena data
yang kurang valid akan mengurangi kelemahan hasilian.

3. Datadisplay (penyajian data), data yang diperoleh dari kanaatelitian
dipaparkan secara ilmiah oleh peneliti dan tidakwumep kekurangannya.
Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkanaafanya khususnya

tentang peneliti mengumpulkan data dari sumberrgetlamungkin untuk
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dapat diproses menjadi bahasan penelitian. Tentumgahal yang
berhubungan dengan penerapan metode BCM di TKA a&kRah.

. Dataconclusion drawing/verifyingpenarikan kesimpulan dari verifikasi),
yaitu dilakukan dengan melihat kembali pada redakdga (pengurangan
data), sehingga kesimpulan yang diambil tidak nmapging dari data yang
diperoleh atau dianalisa (Milles B. Mathew dan Hulen A. Michael,

1992:16-18).
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BAB IV

PEMAPARAN DATA

A. Temuan Penelitian
1. Sejarah TKA-TPA Al-Ma’rifah Palangka Raya

Pada tahun 2010 TKA-TPA Al-Ma’rifah Palangka Rayalah
berdiri atas dasar inisiatif tokoh masyarakat sestmagar anak-anak
disekitar rajawali VIl dapat membaca Al-Qur’an. Kedian secara resmi
berdiri pada 18 Juni 2014 dengan kepala sekolaf) partama dan masih
sampai sekarang yaitu Bpk. Ali Muttaqo, S.Pd.l. FKRA Al-Ma’rifah
Palangka Raya Unit 169 adalah salah satu wadalk umémbina santri-
santri dalam membaca IQRO dan Al-Qur’'an serta nugkga Al-Qur'an
sebagai bacaan utama dan pedoman hidupnya. TKA-APYa'rifah
Palangka Raya dan beralamat di JI. Rajawali VII ukahan Bukit
Tunggal Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya.

Adapun luas tanah / bangunan di TKA-TPA Al-Ma'rifah
Palangka Raya seluruhnya adalah sebagai berikut:
a. Luas tanah 800f{20 x 40 m).
b. Luas bangunan 70m
c. Status tanah / bangunan adalah sertifikat hak mii&yasan

Pengembangan Islam Al-Ma’rifah.

d. Luas halaman 730hdan memiliki 2 gedung/ruang belajar.



58

2. Motto, Visi, dan Misi TKA-TPA Al-Ma’rifah Palangk&aya

a.

b.

Motto

Beriman, amal shaleh, berakhlak mulia dan cerdas.

Visi

Menyiapkan generasi Qurani yang berakhlak mulialanelaskan

Iman dan Tagwa, serta menjadikan Al-Quran sebbhgaaan utama

dan pedoman hidupnya.

Misi

1) Menerapkan nilai-nilai Qur'ani dalam kehidupan sehari.

2) Menerapkan pola nilai kejujuran dan akhlak mulianga dalam
perilaku kehidupan sehari-hari.

3) Melaksanakan pendidikan Islam menuju terbentuknyanusia
yang berkualitas dan terampil.

4) Membiasakan anak sejak usia dini untuk menjadikbQ@ux’an

sebagai bacaan utamanya dan pedoman hidup.

3. Keadaan Tenaga Pendidik TKA Al-Ma’rifah Palangka/&a

Jumlah seluruh guru ustadz/ustadzah di Taman Kkaalk Al-

Quran Al-Ma’rifah ada sebanyak 4 orang terdirisath orang Kepala

Sekolah dan 3 orang ustadz/ustadzah. Untuk lebasrjga dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1. Keadaan Ustadz/Ustadzah di Taman Kanakanak Al-

Qur’an Al-Ma’rifah
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No Nama TTL Jabatan| Pend. TerakhirKet.
1 | Moh. Ali Muttago,| Kediri, 15- Kepala S.1 PAIUM Kepsek
S.Pd.I 10-1985 b P.Raya b
2 M. A’an Malik, | Jakarta, 221 Kepala | S.1 Pertanian TKA
S.P 10-1979 TU Unpar
SMA
3 Siti Paulina | Y21 139 giadzan Nusantara P.| TKA
11-1973
Raya
4 | Yulianti Astuti, A.| P. Raya,
Ma 12-04-1980 Ustadzah D.2 PGSD TKA

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ustadzizsh Taman
Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma’rifah berjumlah 4 orangang terdiri dari
1 orang ustadz dan 2 orang ustadzah serta 1 oegadgksekolah.
. Keadaan Santriwan/Santriwati TKA Al-Ma’rifah Pal&agRaya

Jumlah santri Taman Kanak-kanak Al-Qur'an pada rahu
2016/2017 berjumlah 51 orang. Yang terdiri daritsdaki-laki sebanyak
32 orang, sedangkan santri perempuan berjumlanadg)o

Tabel 4.2. Keadaan Santri Taman Kanak-kanak Al-Quian Al-

Ma'rifah
Santriwan/Santriwati
No Kelas/Ruang Lk Pr Jumlah
1 | TKA1 19 14 33
2 | TKA2 13 ) 18
Total 32 19 51
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlatrisgang ada
di Taman Kanak-kanak Al-Quran berjumlah 51 orarmng terdiri dari
32 orang santri laki-laki dan 19 orang santri pgream. Jumlah total
seluruh santri tersebut dibagi menjadi dua kelasgyterdiri dari kelas
TKA 1 dan kelas TKA 2. Pembagian kelas dimaksudkagar
memudahkan para ustadz/ustadzah dalam memberikimi ry@ng akan
disampaikan kepada para santri.
. Keadaan barang inventaris di ruang kelas TKA Al4fah Palangka
Raya

Sarana dan prasarana yang sudah dimiliki oleh THMA&Trifah
sesuai observasi yang sudah saya lakukan di satah dasa dibilang
cukup memadai, dan ini merupakan penunjang dalagmtes belajar
mengajar. Dengan adanya sarana dan prasarana uterdiélarapkan
Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma’rifah bisa lebibaik dalam
menjalankan kegiatan belajar mengajar tersebut.

Tabel 4.3. Sarana Prasarana Taman Kanak-kanak Al-Qoan Al-

Ma'rifah

Tahun Asal
Perolehan | Perolehan

No | Nama Barang Banyaknya Ket.

Meja Belajar
1 3 buah 2014 Yayasan
(Panjang)
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Meja Belajar
2 9 buah 2015 Masyarakat Baik
(Pendek)
3 Papan Tulis 2 buah 2014 Yayasan Balk
4 Jam Dinding - - - -
5 Karpet 1 set (2 buah 2014 Yayasan Balk
Kipas Angin
6 1 buah 2014 Yayasan Baik
Kecll
Kipas Angin
7 2 buah 2015 Yayasan Baik
Besar
8 Gorden 1 set (5 buah) 2015 Yayasan Balik
9 Etalase 1 buah 2015 Masyarakat Baik
10 Ruang kelas 1 ruangan 2015 Yayasan Baik

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ruaraskail Taman
Kanak-kanak Al-Quran hanya ada 1 ruangan yangbg#uarti antara
TKA 1 dan TKA 2 digabung dalam satu ruangan. Naregitu, sarana
dan prasarana yang ada di Taman Kanak-kanak Ala@uukup lengkap
seperti yang tertera dalam tabel diatas.

6. Gambaran Subyek Penelitian

Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma’rifah mempunyapfang
ustadzah yang mengajar dan di Taman Kanak-kanaQu&ln sudah
menerapkan metode Bermain, Cerita dan MenyanyulJiebih jelasnya

tentang ustadzah tersebut dapat dilihat didalael tibawah ini:
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Label 4.4. Biodata Ustadzah Taman Kanak-kanak Al-Qran Al-

Ma'rifah
No Nama L/p Tempat/Tgl| Pendidikan| Lama Pengalaman
Lengkap Lahir Terakhir | mengajar Pelatihan
Managemen
guru non pns
Penyuluhan
1 Siti Jakarta, SMA keluarga untuk
Paulina 13-11- Ustadzah | Nusantara| 4 Tahun | ustadz/ustadzah
1973 P. Raya Guru menulis,
membaca dan
memahami Al-
Quran

(Dokumentasi TK Al-Qur’an Al-Ma’rifah Palangka Ratahun
2016/2017)

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Penerapan Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi tiaraKanak-kanak

Al-Qur’an Al-Ma’rifah

Taman Kanak-kanak Al-Quran merupakan tempat bagitrs

untuk belajar, tetapi belajar disini tidak hanyadéulis Al-Qur'an, malah

justru lebih luas lagi, yakni tempat menimba ilmgama Islam. Secara

utuh. Bermain, Cerita, dan Menyanyi merupakan sakibh metode yang

dapat digunakan untuk mengemas pendidikan agaraen lalgar dapat

disampaikan dengan suasana yang menyenangkan, jahaih dan

berkesan pada jiwa anak.

Oleh karena itu, metode Bermain, Cerita dan Menyaadkalah

suatu metode yang cocok apabila diterapkan padaarek karena sesuai
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dengan tuntutan jiwa anak. Dan metode Bermain,t&€ean Menyanyi,
membentuk suasana ceria yang menyenangkan. Metexhea, Cerita
dan Menyanyi ini telah diterapkan di Taman KanaketaAl-Qur'an Al-
Ma’rifah, berikut hasil wawancara peneliti denganmarasumber.
Sebagaimana pada wawancara tanggal 7 Februari 20iygtakan LN
kepada peneliti sebagai berikut:

“penerapan metode BCM itu penting supaya anak-atnakdak
jenuh dan senang, dalam waktu seminggu sekali.”

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 31 Januari72QL
menyatakan tentang penerapan metode Bermain, CartdMenyanyi di
Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma'rifah:

“metode BCM diterapkan di TKA karena metode BCMsé&dut
sesuai dengan keadaan psikologis santri-santri TikAksudnya
yang masih berusia dini antara umur 3 tahun samhpéau 8 tahun
karena yang seperti itu masih perlu apa ya, pefg@enagar anak-
anak tidak jenuh, tidak bosan, agar semangat dabahajar
maksudnya dalam mengaji sehari-harinya biar metid&al jenuh.”

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 9 Februari72®A
menyatakan tentang penerapan metode Bermain, @eartdvienyanyi di
Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma'rifah:

“penerapan metode BCM di TKA Al-Ma'rifah sangat baguntuk
diterapkan di TKA karena metode BCM ini lebih akiddn dekat
dengan dunia anak-anak. Kemudian dengan metode iBCAMak-
anak akan lebih mudah memahami Al-Qur’an, aganamisNabi-
nabi, tokoh-tokoh Islam. Karena sekarang anak-amethih

mengetahui tokoh-tokoh kemos ditelevisi daripadkoletokoh
agama Islam. Dengan adanya metode BCM di TKA Al+if&h

kedepannya diharapkan agar anak-anak bisa mengdiahwa
Nabi-Nabi kita lebih hebat dari pada tokoh-tokomks.”
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Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 2 Februari72@M
menyatakan tentang penerapan metode Bermain, Certdvienyanyi di
Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma'rifah:

“memang kalo metode BCM itu untuk anak seusia TiKgaha

membantu sekali, karena anak-anak itu kan duniaeyaain,kalo

dia kita kasih belajar seperti orang dewasa suskailisnasuknya.

Lebih sangat sangat sesuai karena itu memang lungd énak-

anak. Kalau tidak ada metode BCM anak-anak bisahjetapi

kalau anak-anak itu suka senang gembira pasti anak4jadi rajin
dan akhirnya tujuan kita di TKA tercapai.”

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ustadzahukbhdzah
YN, ustadz AA dan ustadz AM di Taman Kanak-kanakQalran Al-
Ma’rifah, peneliti menyimpulkan bahwa metode BemmaCerita dan
Menyanyi itu diterapkan agar anak-anak bersemathmatceria serta tidak
jenuh dalam proses pembelajaran. Karena memangol@gi& dan
karakteristik anak-anak menginginkan kegiatan yangnyenangkan,
mementingkan suasana kegiatannya, menikmati kemamga serta
berusaha menghindari beban-beban yang menyulittanntenyusahkan.
Pendekatan seperti ini akan bermanfaat untuk mamag menumbuhkan
gairah atau kecintaan pada diri anak didik untastdelajar.

Selain pendekatan seperti tersebut diatas, masih batherapa
prosedur yang perlu diperhatikan untuk menciptakaasana gembira,
bersemangat dan bergairah. Menurut Wuntat dalamryakyang berjudul
Mendidik Anak-anak dengan Memanfaatkan Metode B@drnfain,

Cerita dan Menyanyi)menyatakan bahwa dalam menciptakan suasana

gembira, bersemangat dan bergairah. Ustadz/ustadzafus bisa
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melarutkan emosi mereka agar anak-anak bisa terbaasana pada saat
proses pembelajaran dan juga ustadz/ustadzah learks memberi
senyuman karena dengan begitu anak-anak akan ikidagikuti berbagai
macam kegiatan yang telah dirancang tanpa mendskas.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menyatakan tentang pembagian tugas di Taman KaavakkkAl-Qur'an
Al-Ma’rifah:

“yang menerapkan metode BCM itu saya sendiri karkaa,

ustadz/ustadzah nya itu sudah ada tugasnya masisigign Ada

yang bagian surah-surah, praktek ibadah, doa-deosmnhada
bagiannya masing-masing.”

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 31 Januari72QL
menyatakan tentang pembagian tugas di Taman KaaadkkkAl-Qur'an
Al-Ma’rifah:

“disini saya tidak menerapkan metode BCM, karenangya

menerapkan metode BCM ini sudah ada yaitu pembaggan

masing-masing atau tugasnya masing-masing disimirkesalnya
ada ustadzah Lina yang tugasnya menerapkan metGté Kalo
saya disini tugasnya untuk menghafal surah-suratgieatau doa-
doa harian jadi sudah ada tugas atau job nya masasing untuk
pembagian BCM ini.”

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 9 Februari 72@A
menyatakan tentang pembagian tugas di Taman KaaakkkAl-Qur'an
Al-Ma’rifah:

“karena untuk bagian pengajaran ini sudah ada tygasasing-

masing, dan untuk metode BCM ini sudah ada ustatizehagar

nantinya proses pembelajarannya bisa lebih terarah.

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwasany&adian

Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah sudah memiliki p#gagian tugasnya
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masing-masing dengan tujuan agar ustadz/ustadgaHhdtih fokus dalam
mengajar sehingga dalam menerapkan metode Bern@enfa dan
Menyanyi itu hanya ada satu orang.

Peneliti berpendapat, sudah cukup bagus apabilaaifatanak-
kanak Al-Quran Al-Ma’rifah bertujuan untuk membuastadz/ustadzah
fokus pada saat mengajar. Hanya saja akan lebklagi, jika metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi diterapkan oleh set@padz/ustadzah
pada saat mengajar, walaupun hanya beberapa metik ummembuat
suasana kelas menyenangkan.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menjelaskan tentang pengalaman mengajar:

“‘mengajar di TKA Al-Ma'rifah sejak tahun 2013 sekit4 tahun

sudah dan mengajar TK Beringin 4 yaitu TK pagi lségdnun 2015

jadi sudah hampir 2 tahun. Pernah juga ikut pedatisebanyak 3

kali yaitu yang pertama tentang managemen gurupmntahun

2014, yang kedua penyuluhan keluarga untuk ustsid@mah

tahun 2015 dan yang ketiga PGM3A di masjid Darassgbada

tahun 2015.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa ustaddasudah
mengajar sejak tahun 2013 dan beliau juga meng#aragi sejak tahun
2015. Selain itu beliau pernah mengikuti pelatiseabanyak 3 kali yaitu
yang pertama tentang managemen guru non pns dmnpatg Tarung
pada tahun 2014, yang kedua pelatihan tentang paramukeluarga untuk
ustadz/ustadzah di gedung KNPI dan yang ketigaipataguru menulis,

membaca dan memahami Al-Qur'an di masjid Darussghacha tahun

2015.
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Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menyatakan tentang perencanaan metode Bermairta Cam Menyanyi
di Taman Kanak-kanak Al-Ma'rifah:

“mempersiapkan bahannya dulu, misalnya kalau bigaidata baca
dulu ceritanya agar kita mengetahui pesan dalamacagar bisa
disampaikan dengan anak-anak, sama halnya dengayame dan
bermain kita harus menguasai terlebih dahulu idggrmain dan
bernyanyi yang seperti apa serta sesuaikan dengtatipagar bisa
menyampaikan apa yang akan kita sampaikan nanti.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, perencanaamg y
dilakukan LN untuk menerapkan metode Bermain, &eldn Menyanyi di
Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma’rifah adalah dangmenguasai
materi dan menguasai Bermain, Cerita dan Menyammgy akan
diterapkan. Karena dengan menguasai materi dan Brsapkan
Bermain, Cerita dan Menyanyi yang akan diterapkatadz/ustadzah
dapat lebih mudah dan percaya diri dalam menyarapaikateri dan tidak
bingung tentang Bermain, Cerita dan Menyanyi yddanaliterapkan.

Peneliti berpendapat, bahwa sudah cukup bagus lapziu di
Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah dalam peapan metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi sudah mempersiapkaebib dahulu
materi dan Bermain, Cerita dan Menyanyi yang akigerapkan sebelum
mengajar, hanya saja semua perencanaan itu tidakligesehingga
pelajaran akan sulit diarahkan secara sistemaétapi, perlu diketahui
yang sangat perlu disiapkan sebelum menerapkandm&ermain, Cerita

dan Menyanyi yaitu hafal lagu/cerita/permainan daampu menguasai

kelas.
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Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menyatakan tentang materi yang diberikan dalam ena@hkan metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi:

“materi yang diberikan dalam menerapkan metode B@iNharus

mempunyai unsur keagamaannya misalnya cerita latdakan

kisah islami, lagu lagu islami, permainan yang naealy pada
agama Islam misalnya doa harian, bacaan sholat sieah
pendek.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa matarig
diajarkan dalam penerapan metode Bermain, Cerita Manyanyi di
Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah antara lameliputi doa
harian, bacaan sholat, surah pendek, kisah islamlagu islami.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menyatakan tentang media yang digunakan dalam wageker metode

Bermain, Cerita dan Menyanyi:

“medianya ini terbatas cuma ada dua yaitu cumarpayisgs dan
buku cerita”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa mediag y
digunakan dalam penerapan metode Bemain, Ceritd@ayanyi sangat
terbatas yaitu hanya papan tulis dan buku cerita.

Peneliti berpendapat, bahwa dalam penerapan mdéedmain,
Cerita dan Menyanyi di Taman Kanak-kanak Al-QurahMa’rifah
sudah menggunakan media yang cukup bagus dan ,skartena dengan
media yang sesuai metode yang diterapkan bis&saria secara optimal.
Namun, guru jangan bergantung pada dua media jau Isarena seorang

guru itu dituntut untuk kreatif, ia harus bisa mptakan alat atau
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medianya sendiri yang sesuai dengan metode yang dikarapkannya.
Sehingga metode bisa diterapkan secara optimal materi bisa
disampaikan secara maksimal.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menjelaskan tentang alokasi waktu dalam menerapketode Bermain,
Cerita dan Menyanyi:

“biasa dalam mengajar waktunya itu 20 sampai 30 itmdsn

diterapkan seminggu sekali.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa di halkenak-
kanak Al-Quran Al-Ma’rifah hanya menerapkan metdgkrmain, Cerita
dan Menyanyi satu minggu sekali dan dalam penergamemakan
waktu sekitar 20 sampai 30 menit.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 21 Juni 201M A
menjelaskan alasan metode Bermain, Cerita dan Ngnyaanya
diterapkan satu kali dalam seminggu:

“memang metode BCM ini secara terjadwal memangdaiu dan

khusus sekali itu pada hari sabtu. Sedangkan laridin kita ada

hafalan surah-surah pendek, doa harian dan badsdat.sJadi

memang kita fokusnya disitu yaitu pada privat m@ndan 3

materi tadi yang diberikan oleh BKPRMI yaitu sudndek, doa

harian dan bacaan sholat. Dan sangat susah sekakrapkan
metode BCM Kketika privat mengaiji, tidak ada cediém sebagainya
kita Cuma menyimak saja anak-anak itu mengaji lsdtah ya

dibetulkan. Mungkin bisa tapi akan sangat menyitaktw

sementara santri lain sudah menunggu untuk gitmangaji.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa alds@aKA Al-

Ma'rifah hanya menerapkan metode BCM satu kali sggu adalah

karena TKA Al-Ma'rifah berfokus pada privat mengagelain itu ada
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materi lain yang diajarkan misalnya do’a hariarabBypendek dan bacaan
sholat tanpa menggunakan metode BCM.

Peneliti berpendapat, bahwa sudah cukup bagus m&ermain,
Cerita dan Menyanyi diterapkan di Taman Kanak-kaA&Quran Al-
Ma'rifah karena metode Bermain, Cerita dan Menyasgngat cocok
untuk anak-anak. Namun, ustadz/ustadzah juga hamrs/adari bahwa
metode Bermain, Cerita dan Menyanyi hanyalah selmatode bukan
sebuah mata pelajaran, yang artinya metode Berm@gerjta dan
Menyanyi bisa diterapkan kapanpun tanpa harus sa@hggu sekal
bahkan bisa digunakan hanya beberapa menit sajak umembuat
pembelajaran lebih menyenangkan sesuai denganskardik-anak pada
saat itu.

Hal ini diperkuat dengan pengamatan yang peneliikan pada
tanggal 31 Januari 2017. Pada saat itu ustadzalmarlya memberikan
tugas kepada para santri yaitu menuliskan suraHultazah yang ada di
papan tulis dan kemudian menghafalkannya. Begita pgengan ustadz
AA pada tanggal 9 Februari 2017 yang hanya menagaséntri menulis
do’a Qunut yang ada dipapan tulis lalu kemudian yaarh para santri
untuk menghafalkannya.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
bagaimana penerapan metode Bermain, Cerita danavigny

“dalam menerapkan metode BCM itu satu kali dalamisggu,

kalau untuk minggu ini diterapkan bermain, beraringgu depan

bisa cerita dan minggu depannya lagi bernyanyi.eKarwaktu
yang terbatas metode BCM ini tidak diterapkan sglal”
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Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa di hakenak-
kanak Al-Quran Al-Ma'’rifah dalam menerapkan Metd8ermain, Cerita
dan Menyanyi hanya satu kali dalam seminggu daantgbenerapan
metode Bermain, Cerita dan Menyanyi tidak sekaligligerapkan
ketiganya yaitu Bermain, Cerita dan Menyanyi datatu kegiatan belajar
mengajar. Tetapi dalam penerapannya, Taman Kanadkkal-Quran
Al-Ma’rifah hanya menerapkan satu dari Bermain,it@edan Menyanyi
dalam sebuah kegiatan belajar mengajar, karenaiwakiy terbatas.

Hal ini diperkuat dengan pengamatan yang penelkukan 11
Februari 2017 di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-ki@h, peneliti
mengamati bagaimana penerapan metode BermainaCenit Menyanyi
di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma’rifah. Padaasatu ustadzah
Taman Kanak-kanak Al-Ma'rifah hanya menerapkan $agiatan yaitu
menyanyi dari Bermain, Cerita dan Menyanyi.

Menurut peneliti, penerapan metode Bermain, CdataMenyanyi
seperti yang dipaparkan diatas sudah cukup baik.intiaesuai dengan
pendapat Mohammad Fauziddin penulis buRembelajaran PAUD
Bermain, Cerita, dan Menyanyi secara Islapada wawancara melalui e-
mail tanggal 9 Februari 201Beliau menjelaskan tentang penerapan
metode Bermain, Cerita dan Menyanyi:

“Sebaiknya penggunaan Bermain, Cerita dan Menydigyinakan

sesuai dengan kondisi anak-anak. Dalam perencaBagamain,

Cerita dan Menyanyi boleh digunakan salah satumganun dalam

pelaksanaannya bisa berubah, karena anak-anak mganpoood
yang berubah-ubah. Yang terpenting dalam  proses
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pembelajarannya menyenangkan sesuai dengan tujeamai,

Cerita dan Menyanyi adalah membuat pembelajaranjadien

menyenangkan.”

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa reeBsimain,
Cerita dan Menyanyi dalam penerapannya boleh digamaekaligus,
namun boleh juga diambil salah satunya saja. Halikarenakan metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi menyesuaikan dengamtikd anak-anak
dan yang terpenting adalah membuat pembelajaran jadien
menyenangkan.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menjelaskan tentang penerapan metode Bermain:

“dalam bermain misalnya seperti permainan pisangrm, kalau

saya menyebutkan pisang anak-anak berdiri dan kat@ng anak-

anak duduk, kalau ada yang salah anak-anak harusmembaca
surah, doa harian atau bacaan sholat.”

Dari wawancara diatas, dapat dipahami bahwasany&adian
Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma'rifah seorang ustadzatemandu santri-
santri dalam sebuah permainan dan apabila adangetakukan kesalahan
dalam permainan tersebut maka santri akan berdirid&pan untuk
membaca surah pendek, doa harian atau bacaan. sholat

Hal ini diperkuat dengan pengamatan yang penaktikan tanggal
21 Januari 2017 di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Ad:Nah, peneliti
mengamati bagaimana penerapan metode Bermain darm Kiemak-kanak
Al-Qur'an Al-Ma'’rifah. Sebelum kegiatan belajar ngagar dimulai,

ustadzah menjelaskan terlebih dahulu permainan yamn dilakukan

yaitu, permainan pisang pinang. Apabila ustadzamgaakan pisang
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maka santri harus berdiri, sebaliknya apabila usthdnengatakan pinang
maka santri harus duduk dan bagi santri yang ketiaka akan diminta
untuk maju kedepan, kemudian diminta untuk membacakirah pendek,
doa harian atau bacaan sholat.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 22 Juni 20IM L
menjelaskan tentang penerapan Bermain selain peam&isang Pinang:

“biasa tu permainan menyambung ayat persantri supagreka

hafal satu santri membaca ayat 1 santri sebelahmgyayzambung

ayat selanjutnya, gitu terus bersambung. Nah kdéosantri yang
ga bisa nyambung disuruh santri itu berdiri terigsidih menghafal
doa harian atau bacaan sholat atau doa apa sagadyarhafal.

Misalnya santri hafalnya doa makan, ya doa makamg ygibaca

dan sebelum permainan dimulai saya sudah jelaskarana

permainan bagi yang tidak bisa menyambung disuretdit.

Selain itu ada juga permainan spidol berantai nmakga kan saya

sama-sama santri lain meyanyikan lagu sambil godéaa santri

menyambut spidol sampai lagunya saya bilang stauniga
berhenti, pas lagunya berhenti santri yang memegamdpl itu
disuruh menyanyi.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa permay@ag
dilaksanakan di TKA Al-Ma’rifah tidak hanya permam pisang pinang,
tetapi juga ada permainan lain. Misalnya permaisambung ayat yaitu
seorang santri membacakan satu ayat kemudian diseykén ayat
selanjutnya oleh santri lainnya dan bagi santri gyatidak bisa
menyambungkan ayat akan mendapatkan pelajaraninSila ada
permainan spidol berantai yaitu permainan yangkdkan santri dengan
cara menyerahkan satu spidol kepada temannya sambifanyikan lagu

bersama-sama, kemudian ketika ustadzah menyurubk uberhenti

bernyanyi, santri yang memegang spidol itulah yahkan diberikan
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pelajaran. Tetapi sebelum permainan itu diteraplstadzah menjelaskan
terlebih dahulu permainan dan aturan permainan g&ag dilakukan.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari72QN
menjelaskan tentang penerapan metode Cerita:

“kalau cerita biasa kita bercerita kepada anak-alaigsung,

diakhir cerita kita jelaskan pesan-pesan yang hehkag dalam

cerita dan kita tanyakan pada anak-anak tentaiig ¢tersebut.”

Dari wawancara diatas, dapat dipahami bahwa di hakenak-
kanak Al-Qur'an Al-Ma'rifah. Seorang ustadzah berteedidepan santri-
santri kemudian diakhir cerita ustadzah menjelagg@san-pesan yang
terkandung dalam cerita tersebut.

Hal ini diperkuat dengan pengamatan yang penektikan tanggal
4 Februari 2017 di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an A&Nfah, peneliti
mengamati bagaimana penerapan metode Cerita dinlr&aaak-kanak
Al-Qur'an Al-Ma’rifah. Ustadzah menceritakan tengakisah Nabi Ayyub
yang tergolong orang kaya raya tetapi tidak somhtamgjuga tidak kikir
serta suka menolong tanpa memandang pangkat datarjabbeliau
melakukan itu semua semata-mata hanya karena swahBahkan ketika
Nabi Ayyub diuji oleh Allah swt dengan cobaan yamgrat dan besar,
namun Nabi Ayyub tetap sabar dan bertagwa kepadzh Awt. Dan
diakhir cerita ustadzah menanyakan beberapa hait&isah Nabi Ayyub
yang sudah diceritakan kepada santri-santri seetaberikan pesan-pesan

dari kisah Nabi Ayyub tersebut kepada santri-santri
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Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 22 Juni 201N L
menjelaskan tentang penerapan Cerita selain cHata Ayyub as, di
TKA Al-Ma'rifah:

“biasa kan cerita-cerita Nabi, kalau kisah selaabiNAyyub, kisah

Nabi Adam as, habistu kisah tentang Nabi Isa, habkssah

tentang Nabi Muhammad. Cerita daerah kisah Malind@amg. Jadi

kada kisah Nabi ja, kisah lain jua yang pentingakistu ada
pelajaran dan hikmahnya.”

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa di F&Ma’rifah
dalam penerapan Cerita, ustadzah sering mengguriadaim-kisah Nabi
misalnya kisah Nabi Adam as, kisah Nabi Isa asghkidabi Muhammad
saw. Selain itu cerita yang diterapkan di TKA Al-kfah tidak hanya
kisah Nabi saja tetapi juga ada cerita rakyat mijgalkisah Malin
Kundang, yang terpenting ada pesan dan pelajamag lyiga diambil dari
kisah itu untuk para santri.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februari 72QN
menjelaskan tentang penerapan metode Menyanyi:

“kalau menyanyi biasa tu ditulis liriknya dipapaulid, lalu kita

ajarkan cara menyanyinya pada mereka, baru meweka-sama

bernyanyi atau maju perkelompok.”

Dari wawancara diatas, dapat dipahami bahwa di halenak-
kanak Al-Quran Al-Ma’rifah. Seorang ustadzah meskdn lirik lagu
dipapan tulis, kemudian mempraktekan nada laguggaanak-anak dapat
bernyanyi bersama.

Hal ini diperkuat dengan pengamatan yang penedikiukan

tanggal 11 Februari 2017 di Taman Kanak-kanak Al-®uAl-Ma’rifah,
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peneliti mengamati bagaimana penerapan metode mgnga Taman
Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma’rifah. Awalnya seorangistadzah
menuliskan lirik lagu di papan tulis, yaitu lagu uids Igro” kemudian
mengajarkan kepada anak-anak bagaimana nada daritéasebut dan
kemudian mereka bernyanyi bersama-sama. Kemudmn-santri dibagi
perkelompok dan maju kedepan sesuai kelompoknyakunenyanyikan
lagu yang sudah dituliskan oleh ustadzah dipapa tu

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 22 Juni 201N L
menjelaskan tentang penerapan Menyanyi di TKA AlslN&h selain lagu
buku Igro:

“selain lagu buku igro itu adalagi, misalnya lagikun Islam

selesai bernyanyi kita jelaskan rukun Islam yangapea kayapa

dan seterusnya. Selain itu, adalagi lagu tentardhwyadi sambil
bernyanyi sambil kita praktekan gerakan wudhunya.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa dalamerapan
Menyanyi di TKA Al-Ma'rifah tidak hanya menggunakéagu Buku Igro
saja tetapi ada lagu-lagu lain misalnya lagu Rukiam setelah bernyanyi
ustadzah menjelaskan tentang Rukun Islam dan Lagdhwsambil para
santri mempraktekan gerakan wudhu.

. Hambatan dalam menerapkan metode Bermain, Centdldayanyi
Dalam menerapkan metode kita pasti menemui sebamabadtan.

Tidak menutup kemungkinan dalam menerapkan met@idm&n, Cerita

dan Menyanyi yang bertujuan membentuk suasana cgaag

menyenangkan. Sebagaimana wawancara peneliti padgal 7 Februari

2017 dengan narasumber LN:
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“kalau hambatan ini selalu ada, misalnya mediakdn kurang
untuk membantu menerapkan metode BCM. Kadang-kadaag
kurang fokus atau asik sendiri. Habistu kadang-kgdaak-anak
ini sedikit yang turun.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa di hakenak-
kanak Al-Quran Al-Ma'rifah mempunyai beberapa hatan dalam
penerapan metode Bermain, Cerita dan Menyanyi.t&ianya yaitu:

a. Media yang digunakan dalam penerapan metode BerrGanta
dan Menyanyi sangat terbatas yaitu hanya papas dalnh buku
cerita.

b. Dalam proses pembelajaran kadang-kadang ada aaikyamg
asyik bermain sendiri atau tidak memperhatikan jaela,
khususnya pada saat diterapkan metode cerita dayamg.

c. Santri-santri di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Mé&ih
terkadang tidak hadir, apalagi metode Bermain, t€edan
Menyanyi yang hanya diterapkan satu kali seminggu.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februarv2&tadzah LN

menjelaskan tentang penyebab media yang sangatasrb

“kalo media itu semua, termasuk sarana prasaranaudah ada
tanggung jawabnya yaitu urusan yayasan.”

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa yaydsanan
Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma’rifah bertanggung jawaiengurus sarana
prasarana di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Mahifeermasuk media

untuk menunjang proses pembelajaran.
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Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februarv2&tadzah LN

menjelaskan tentang penyebab santri yang asikrsendi

“kalo murid yang asik sendiri itu memang pembawaaaknya
aktif padahal hanya satu orang biangnya yang asiklis lalu
menyebar ke santri yang lain.”

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa pebyeantri-
santri asyik sendiri dalam metode Bermain, Cerian dvienyanyi
dikarenakan ada santri yang memang sangat aktihggdn terkadang

membuat santri lain tidak fokus pada pembelajaeargyerlangsung.

Lebih lanjut, pada wawancara tanggal 7 Februarv2@&tadzah LN

menjelaskan tentang sebab santri-santri terkadaagg hadir:

“karena pada hari penerapan metode bcm itu hatu s orang
tua santri yang berprofesi pns ada yang memililmkunteliburkan
anaknya pada hari tersebut. Selain itu santriisamimg jarang
turun itu ada yang mengikuti les tambahan ditengpatinya jadi
berbenturan waktunya sama tka, selain itu adaadikuler yang
mereka ikuti disekolah pagi seperti drum band désat.”

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa pabyeantri-
santri Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah jag hadir,
dikarenakan ada orang tua santri yang meliburkakrara untuk mengaji.
Selain itu, santri-santri ada yang mengikuti elstlifuler atau kegiatan
lain seperti les tambahan, latihan drum band dainala futsal. Sehingga
tidak dapat hadir mengikuti kegiatan belajar meagd) Taman Kanak-
kanak Al-Qur'an Al-Ma'rifah.

. Solusi dari hambatan dalam menerapkan metode Bern@erita dan

Menyanyi
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Dalam berbagai hambatan yang ditemukan ketika rapkan
metode Bermain, Cerita dan Menyanyi tentu ada upayduk
mengatasinya, diharapkan upaya tersebut merupaiasi syang dapat
mengatasi berbagai macam permasalahan yang didapalletika
menerapkan metode Bermain, Cerita dan Menyanyi.

Sebagaimana wawancara peneliti tanggal 7 FebrGaid #engan
narasumber LN tentang solusi dari hambatan dalamerapkan metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi.

“Kalau yang asik sendiri kita tegur anaknya atata lsuruh dia
fokus lagi, untuk media terpaksa memakai yang agadulu dan
berharap ada bantuan dan untuk yang tidak hadiiagalah bilang
pada temannya yang turun titipkan pesan pada méseks bilang
suruh turun temannya.”

Adapun pendapat AM pada wawancara tanggal 2 Feb20ai7
tentang solusi dari kurangnya media dalam menerapieiode BCM:

“ustadz/ustadzah disini sudah menggunakan smangphdari
smartphone itu kan kita tidak perlu lagi biaya madebenarnya
untuk media BCM itu. Smartphone saya pikir alatti/media yang
sangat lengkap lagi, kita bisa dipermudah tinggédikasinya saja.
Cuma selama ini kita mungkin ga menyadari sampt Rake
smartphone untuk pembelajaran begitu. Misalnya aeng
smartphone kita bisa mencari dan membaca kisah-kisiami
lebih banyak, dengan smartphone kita bisa meneau-lagu
Islami yang cocok kemudian memutarkannya untuk -aameik.
Dan kalau pun mau speaker tambahan, kita bisaamaplarna kan
kadang-kadang speaker di smartphone itu standaitagpun bisa
kita siapkan.”

Dari wawancara diatas dapat dipahami, bahwa di hakenak-
kanak Al-Quran Al-Ma'rifah mempunyai solusi atasrhbatan santri-

santri yang asyik sendiri atau tidak memperhatigatajaran. Ustadzah
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mengatasinya dengan menegur santri yang tidak nrbéatgean pelajaran
tersebut dan diajak untuk memperhatikan pelajaran.

Peneliti berpendapat, bahwa menegur anak-anak yatak
menyimak pelajaran sudah cukup bagus. Hanya saja ggerhatikan
kembali, cara menegurnya misalnya dengan membeskaksi kepada
anak-anak yang tidak menyimak pelajaran sehinggakaebenar-benar
kembali menyimak pelajaran.

Adapun hambatan untuk anak-anak yang sering ticadkir Hdi
Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma’rifah. Ustadzahemngatasinya
dengan memberitahukan kepada santri-santri yang batlk mengajak
kawan-kawannya yang tidak hadir agar kembali ditdir.

Peneliti berpendapat, bahwa solusi dari anak-arekg ysering
tidak hadir sudah cukup bagus. Hanya saja guru jbgeus bisa
berkomunikasi dengan orang tua santri, agar saetrbali aktif hadir
mengaji dan menghimbau kepada santri jika ingiraktidhadir untuk
meminta izin dulu kepada ustadz/ustadzahnya.

Adapun hambatan untuk media yang sangat terbatémda
penerapan metode Bermain, Cerita dan Menyanyi diafiaKanak-kanak
Al-Qur'an Al-Ma'rifah. Ustadz/ustadzah bisa mematkan smartphone
yang mereka miliki untuk mendukung kegiatan belejangajar di Taman
Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'’rifah dalam menerapkanretode Bermain,
Cerita dan Menyanyi. misalnya smartphone digunaliatuk mencari

kisah-kisah dan memperdengarkan lagu-lagu Islapada anak-anak.
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Peneliti berpendapat, bahwa pertimbangan untuk ssotlari
hambatan dalam penerapan metode Bermain, Ceritdldaganyi sudah
cukup bagus, agar metode yang diterapkan bis&s$aria secara optimal.
Hanya saja guru jangan terlalu tergantung dengatiansgnartphone saja,
karena seorang guru dituntut kreatif untuk menkgmaalat atau media
dalam pembelajaran sehingga media yang digunakiak itu saja dan
pembelajaran tidak terkesan membosankan misalkéamdaermainan
guru menggunakan media potongan kertas untuk mekeerapermainan
puzzle, menggunakan 5 amplop yang masing-masingi la@gka tentang
5 rukun Islam untuk kemudian dipilih dan ditebaklokantri rukun Islam
ke berapa di dalam amplop tersebut dan masih bdagak

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkdmvbabagi anak-
anak kenyamanan dalam proses pembelajaran itu tspagang, karena
bagi anak-anak suasana hati yang gembira lebihingerdibanding
substansi norma ajarannya. Jadi seorang ustadiZabténarus memiliki
kemampuan untuk memahami psikologis anak, agar mouznerapkan
metode yang sesuai dengan usia dan psikologis @idddaya. Selain itu,
ustadz/ustadzah juga harus lebih kompeten dalamenaghkan metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi. Oleh karena itu, dstastadzah dituntut
untuk kreatif dan tetap sabar mengatasi hambatadzmn dalam
menerapkan metode Bermain, Cerita dan Menyanyingghi metode

tersebut dapat diterapkan dengan maksimal.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Penerapan Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi di TKA Al-Ma’rifah
Palangka Raya

Ustadz/ustadzah yang baik akan berusaha sedapagkmumgar
pembelajarannya berhasil dengan optimal. Salah $aktor yang bisa
membawa keberhasilan itu adalah penerapan metoue sgsuai. Salah satu
metode yang sesuai untuk diterapkan pada anakada#h metode Bermain,
Cerita dan Menyanyi.

Metode Bermain, Cerita dan Menyanyi telah diterapklh Taman
Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma’rifah karena metode debbut sangat cocok
dengan psikologis anak-anak. Namun sebelum menramnapietode Bermain,
Cerita dan Menyanyi tersebut ustadz/ustadzah haamantiasa membuat
perencanaan mengajar sebelumnya.

Di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah hanya adsatu
ustadzah yang menerapkan metode Bermain, CeritdVidaryanyi karena di
Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah sudah adenbagian tugasnya
masing-masing. Ustadzah Lina selaku yang menerapketode Bermain,
Cerita dan Menyanyi di Taman Kanak-kanak Al-Mahifsudah mengajar
kurang lebih 4 tahun, selain itu beliau juga meag@pman Kanak-kanak pada

pagi hari dan beliau juga pernah mengikuti bebergetatihan untuk
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ustadz/ustadzah salah satunya yaitu pelatihan menulis, membaca dan
memahami Al-Qur'an di Masjid Darussalam yang diashaloleh LPPTKA

DPD BKPRMI untuk ustadz/ustadzah se-kota PalangkgROleh karena itu,
Ustadzah di Taman Kanak-kanak Al-Ma'’rifah bisa thlkan berpengalaman
dan berkompeten dalam hal mengajar anak-anak.

Selanjutnya di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-M&h dalam
menerapkan metode Bermain, Cerita dan Menyanyilusetilakukan
perencanaan sebelum ustadzah mengajar, hanya aagmt sdisayangkan
perencanaan-perencanaan tersebut tidak dicanturs&eara tertulis untuk
memudahkan langkah-langkah kegiatan yang akan plitem Padahal
perencanaan mempunyai peranan yang sangat peatarg generapan metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi.

Agar metode Bermain, Cerita dan Menyanyi berhaghoapai tujuan
pembelajarannya yaitu membuat pembelajaran yang dan menyenangkan
dan agar metode Bermain, Cerita dan Menyanyi ddjpatsanakan dengan
baik, ada beberapa hal yang harus dipersiapkan dilEkukan oleh
ustadz/ustadah, antara lain:

1. Fisik
Untuk dapat menerapkan metode Bermain, Cerita damyi&hyi
dengan baik diperlukan stamina yang prima. Semapgauh percaya
diri, suara keras dan indah hanya dapat diperodeh slamina yang
prima. Untuk itu, seyogianya ustadz/ustadzah dapa¢njaga

kesehatannya agar stamina tetap prima dengan meaiggu konsep-
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konsep yang diajarkan oleh Rasulullah saw, sehikggaep tersebut
dapat dijadikan sebagai suri teladan bagi anak-anak

Selain itu, dalam penerapan Bermain, Cerita dan ysiayi
diperlukan suara yang tidak fals dalam bernyangpat menirukan
berbagai macam suara dalam bercerita dan dapat ené&arb aba-

aba/instruksi yang jelas dalam permainan.

. Mental

Sebagai pengajar hendaknya dapat memiliki mentay gtabil.
Karena dengan begitu pengajar dapat bertindak pmpal dalam
mengajar, yaitu tidak mencapuradukkan permasalghag dialaminya
di tempat lain pada saat mengajar di Taman Kanakial-Qur'an.

Selain itu seorang pengajar juga perlu percayalsirisemangat
dan menghibur ketika mengajar. Karena dengan begitidak akan
demam panggung atau sulit berbicara didepan arelk-aebaliknya ia
akan membuat anak-anak menjadi bersemangat danrgeisdghingga
pembelajaran menjadi ceria dan menyenangkan.

. Costume/Make Up

Ustadz/ustadzah juga memperhatikan tentang perampil
seorang ustadz/ustadzah tidak boleh berpenampédebihan karena
ustadz/ustadzah adalah sosok yang banyak ditituaiak-anak. Oleh
karena itu, dandanan yang berlebihan dan mencol@patd

menimbulkan kesan yang kurang baik bagi anak-anak.
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Ustadz/ustadzah seharusnya berpenampilan rapi, n&are
penampilan seseorang menggambarkan jiwa dan akfda@elain itu,
budaya hidup rapi perlu ditanamkan pada anak-aRapi identik
terhadap keindahan, bahkan Allah itu indah dan stéadap
keindahan. Oleh karena itu seorang ustadz/ustadirenapkan dapat
berpenampilan rapi dan indah untuk memberi contdtapanak-anak,
serta disukai dan dicintai oleh Allah swit.

4. Menguasai Materi

Dengan menguasai materi, ustadz/ustadzah dapat mebdah
dan percaya diri dalam menyampaikan materi sertdakti
membingungkan anak-anak. Ciri-ciri ustadz/ustadmahguasai materi
adalah hafal lagu /cerita/bermain dan mampu melmekelas
(Mohammad Fauziddin, 2014:32-35).

Adapun materi yang disampaikan dalam penerapandeeB@rmain,
Cerita dan Menyanyi di Taman Kanak-kanak Al-QuraikMa’rifah adalah
materi pokok yaitu bacaan sholat ketika metode bermian materi penunjang
yaitu doa harian, surah pendek, dinul Islam daalkigladan.

Hal ini sesuai dengan kurikulum Taman Kanak-kankk&r’'an bahwa
di dalam program pengajaran Taman Kanak-kanak Aleg@umemiliki dua
materi yaitu materi pokok dan materi penunjang (TRdnyusun Kemenag
Provinsi DKI Jakarta, 2011:27).

Dalam penyampaian Bermain, Cerita dan Menyanyirtligan juga

media untuk memberikan variasi dan daya tarik dedladap Bermain, Cerita
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dan Menyanyi. Media dalam hal ini dapat berupa pkraga gambar atau
benda-benda lain yang dapat mendukung proses peaj@mBermain, Cerita
dan Menyanyi (Mohammad Fauziddin, 2014:35). Padakhtnya, kegiatan

belajar mengajar akan berjalan dengan baik apalmlakung dengan media
belajar yang memadai. Sehingga akan memberikan damam bagi

ustadz/ustadzah dalam menerapkan metode Bermaiita @an Menyanyi,

selain itu santri-santri juga akan senang dan mddaindisikan.

Media belajar di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-M&ih dalam
penerapan metode Bermain, Cerita dan Menyanyi mgsijolong serba
kekurangan. Selama ini ustadzah di Taman KanakkkakiaQuran Al-
Ma’rifah hanya menggunakan buku cerita dan papalhs. tuPeneliti
berpendapat, bahwa dalam penerapan metode Ber@eiita dan Menyanyi
di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah sudah mggunakan media
yang cukup bagus dan sesuai, yaitu papan tuliskupgnerapan metode
Menyanyi dan buku cerita untuk penerapan metodetaCelamun, guru
jangan bergantung pada dua media itu saja. Karemarsy guru itu dituntut
untuk kreatif, ia harus bisa menciptakan alat at@dianya sendiri yang sesuai
dengan metode yang akan diterapkannya.

Selain itu perlu diketahui, pada umumnya ada erhphtyang perlu
diperhatikan dalam pembuatan media, yaitu:

1. Selalu dalam keadaan siap
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Media yang digunakan hendaknya dalam keadaan sikai,p
sehingga setiap saat bisa dipergunakan dalam ppasebelajaran di
kelas.

2. Sesuai dengan usia anak

Media yang tidak sesuai dengan perkembangan anak
menyebabkan kebingungan dan bila media itu digunak&an
menimbulkan kerancuan. Hal ini karena daya pikakamasih terbatas.
Jadi media harus dibuat sesederhana mungkin dasudi&kan dengan
daya pikir anak.

3. Tidak terbuat dari bahan yang berbahaya

Bahan yang dipakai untuk media Bermain, CeritaManyanyi
harus dipastikan tidak berbahaya (seperti bendantapenda yang
menimbulkan alergi dan lain sebagainya) bagi anak.

4. Mudah dipahami anak

Baik atau buruknya media tidak ditentukan oleh lsagan
kurang bagusnya bahan yang dipakai, namun lebibdepgesesuaian
antara media dengan materi yang disampaikan. Dengatia yang
tepat, maka akan membantu anak untuk lebih memaheat@ri yang
disampaikan, dan dapat memperkuat daya ingat aabkah sampai
akhir hayatnya (Mohammad Fauziddin, 2014:35-36).

Selanjutnya, alokasi waktu yang digunakan dalamegaran metode
Bermain, cerita dan Menyanyi di Taman Kanak-kan&kAr'an Al-Ma’rifah.

Waktu yang diperlukan dalam menerapkan metode Bernf@erita dan
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Menyanyi di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma'rifahanya sekitar 20
sampai 30 menit, dengan waktu tersebut ustadzalardan Kanak-kanak Al-
Quran Al-Ma'rifah hanya menerapkan satu dari BdamaCerita dan
Menyanyi dan metode Bermain, Cerita dan Menyangrdpkan satu minggu
satu kali.

Menurut peneliti, sudah cukup bagus ustadzah diahaKanak-kanak
Al-Qur'an Al-Ma'rifah hanya menerapkan satu darirBain, Cerita dan
Menyanyi karena memang waktu yang terbatas yaitydaekitar 20 sampai
30 menit. Namun, sangat disayangkan apabila meBmimain, Cerita dan
Menyanyi yang cocok untuk dunia anak tersebut hahigrapkan satu kali
seminggu. Oleh karena itu, seyogianya metode Bern@@rita dan Menyanyi
diterapkan lebih sering lagi pada saat pembelajaran

Selanjutnya, penerapan metode Bermain, Cerita damydhyi di
Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah. Dalam peapannya di Taman
Kanak-kanak Al-Quran Al-Ma'rifah tidak menerapkametode Bermain,
Cerita dan Menyanyi sekaligus pada satu pertemugamun, dalam
penerapannya di Taman Kanak-kanak Al-Quran Al-Malr hanya
menerapkan satu dari Bermain, Cerita dan Menyanyi.

Menurut peneliti, penerapan metode Bermain, Cetda Menyanyi
seperti yang dijelaskan diatas sudah cukup bail. iHia sesuai dengan
pendapat Mohammad Fauziddin penulis b&lambelajaran PAUD Bermain,

Cerita, dan Menyanyi secara Islapiada wawancara melalui e-mail tanggal 9
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Februari 2017eliau menjelaskan tentang penerapan metode Beri@arita
dan Menyanyi:

“Sebaiknya penggunaan Bermain, Cerita dan Menyahgunakan
sesuai dengan kondisi anak-anak. Dalam perencd@a@nain, Cerita
dan Menyanyi boleh digunakan salah satunya, namatand
pelaksanaannya bisa berubah, karena anak-anak mganpuood yang
berubah-ubah. Yang terpenting dalam proses penabahajya
menyenangkan sesuai dengan tujuan Bermain, CemitaMEenyanyi
adalah membuat pembelajaran menjadi menyenangkan.”

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa raeéBedmain, Cerita
dan Menyanyi dalam penerapannya boleh digunakaaligek, namun boleh
juga digunakan salah satunya saja.

Selanjutnya dalam penerapan bermain di Taman Kkaa#k Al-
Quran Al-Ma'rifah. Misalnya dalam observasi yangngliti lakukan pada
tanggal 21 Januari 2017. Sebelum kegiatan belagagajar dimulai, ustadzah
menjelaskan terlebih dahulu permainan yang akakukian yaitu, permainan
pisang pinang. Apabila ustadzah mengatakan pisakg santri harus berdiri,
sebaliknya apabila ustadzah mengatakan pinang s@aka harus duduk dan
bagi santri yang keliru maka akan diminta untuk umkgdepan, kemudian
diminta untuk membacakan surah pendek, doa hat@anbacaan sholat.

Selanjutnya dalam penerapan cerita di Taman Kaaak# Al-Qur’an
Al-Ma'rifah. Misalnya dalam observasi yang penel#tkukan pada tanggal 4
Februari 2017. Ustadzah menceritakan tentang kiSabi Ayyub yang
tergolong orang kaya raya tetapi tidak sombongjdaga tidak kikir serta suka

menolong tanpa memandang pangkat dan jabatany lmettakukan itu semua

semata-mata hanya karena Allah swt. Bahkan keti&iai Ryyub diuji oleh
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Allah swt dengan cobaan yang berat dan besar, n&abnAyyub tetap sabar
dan bertagwa kepada Allah swt. Dan diakhir cerisdgadzah menanyakan
beberapa hal terkait kisah Nabi Ayyub yang suda@erdakan kepada santri-
santri serta memberikan pesan-pesan dari kisah Aighib tersebut kepada
santri-santri.

Selanjutnya dalam penerapan menyanyi di Taman Kkaalk Al-
Quran Al-Ma'’rifah. Misalnya dalam observasi yangngliti lakukan pada
tanggal 11 Februari 2017. Awalnya ustadzah meraidkik lagu di papan
tulis, yaitu lagu “Buku Igro” kemudian mengajarkdepada anak-anak
bagaimana nada dari lagu tersebut dan kemudianken®ernyanyi bersama-
sama. Kemudian santri-santri dibagi perkelompok deju kedepan sesuai
kelompoknya untuk menyanyikan lagu yang sudah idikah oleh ustadzah
dipapan tulis.

Dari penerapan Bermain, Cerita dan Menyanyi di TKAMa'rifah
seperti yang dijelaskan diatas, peneliti berpendapawa penerapannya di
TKA Al-Ma’rifah sudah cukup bagus dalam bermainriteedan menyanyi
direncanakan terlebih dahulu, dijelaskan pada isseitelum dilaksanakan, dan
disimpulkan agar santri dapat mengambil pelajafatapi perlu diketahui ada
beberapa langkah-langkah yang juga diperlukan dgb@merapan metode
Bermain, Cerita dan Menyanyi, yaitu:

1. Tahap Persiapan
a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini di&k&n untuk

mengetahui apa saja yang akan dikuasai oleh pedikkissetelah
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pembelajaran dengan menggunakan metode Bermainta Gi#an
Menyanyi.

b. Mempersiapkan fisik. Misalnya stamina yang prima ¢éta suara
yang optimal sehingga dalam penyampaian BCM peeantasgat dan
percaya diri.

c. Menguasai materi BCM yaitu menguasai atau hafal, lagrita dan
permainan yang akan disampaikan pada anak.

d. Mempersiapkan media agar dapat memberikan varaasiddya tarik
anak terhadap BCM.(Mohammad Fauziddin, 2014: 32-33)

2. Tahap Penerapan

a. Memperkenalkan atau menjelaskan Bermain, Cerita Manyanyi.
sebelum melaksanakan Bermain, Cerita dan Menyaoniasg guru
harus menjelaskan terlebih dahulu Bermain, Cerda tMenyanyi
yang akan dilaksanakan, sehingga siswa dapat memnaban
mengikuti Bermain, Cerita dan Menyanyi.

b. Penerapan Bermain, Cerita dan Menyanyi. Di dalameggpannya
boleh diterapkan sekaligus, tetapi juga boleh dglkan salah satunya
saja serta dalam penerapannya tidak ada ketetapasusk harus
melaksanakan bermain terlebih dahulu, kemudian tacedan
dilanjutkan menyanyi. Semua itu diserahkan padaijdéden dan
Kreativitas seorang guru yang ingin menerapkan. itdatlisebabkan
penerapan metode Bermain, Cerita dan Menyanyi nsemyean

situasi dan kondisi dikelas.
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3. Tahap Penutup
Kesimpulan. Guru menutup dan menyimpulkan sertajefeskan
makna dan tujuan dari Bermain, Cerita dan Menyaygng telah
diterapkan. Sehingga kegiatan Bermain, Cerita danydnyi tidak hanya
memberikan kesenangan pada siswa tetapi juga mixag@elajaran.
B. Hambatan dalam menerapkan metode Bermain, Cerita da Menyanyi di
TKA Al-Ma'rifah Palangka Raya
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa metode merupasalah satu kunci
dalam keberhasilan suatu pembelajaran. Namun dalenerapan metode
terkadang kita menemui berbagai kendala dan hambdidak terkecuali,
dalam penerapan metode Bermain, Cerita dan Menydinfiaman Kanak-
kanak Al-Quran Al-Ma’rifah. ada beberapa hambatamg dimiliki Taman
Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma'’rifah dalam penerapaetode Bermain, Cerita
dan Menyanyi. Antara lain:

1. Media yang digunakan dalam penerapan metode Berr@airta dan
Menyanyi sangat terbatas yaitu hanya papan tuhsbdé&u cerita. Hal
itu disebabkan karena sarana prasarana termasuka meduk
menunjang pembelajaran itu tanggung jawab yayasamuku
menyediakan.

2. Dalam proses pembelajaran kadang-kadang ada aaéikyang asyik
bermain sendiri atau tidak memperhatikan pelajarahitu disebabkan

karena ada satu atau dua orang santri yang sakghtsahingga
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membuat santri-santri yang lain tidak fokus dalaremperhatikan
pelajaran.

Santri-santri di Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-M&ih sering
tidak hadir, karena pada hari penerapan metode &eyrCerita dan
Menyanyi tersebut hari sabtu dan orang tua saminig berprofesi
sebagai pns ada yang memilih untuk meliburkan ayekpada hari
tersebut, selain itu penyebab yang lebih dominantrissantri tidak
hadir, dikarenakan santri-santri mengikuti ekstli&kler disekolah
atau mengikuti les tambahan. Sehingga santri-sdraman Kanak-

kanak Al-Quran Al-ma’rifah ada yang tidak hadir.

C. Solusi dari hambatan dalam menerapkan metode Bermaj Cerita dan

Menyanyi di TKA Al-Ma’rifah Palangka Raya

Adapun solusi dari ustadz/ustadzah untuk beberapabatan diatas,

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Untuk menerapkan metode Bermain, Cerita dan Menydnya
menggunakan media smartphone untuk mempermudahrapamne
Bermain, Cerita dan Menyanyi.

Guru menegur santri yang asyik sendiri dan mengajakk kembali
memperhatikan pelajaran.

Guru menitipkan pesan kepada santri yang hadir agaryampaikan

kepada santri yang tidak hadir untuk hadir.
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Adapun menurut peneliti, solusi dari beberapa haanbgersebut sudah
cukup bagus. Namun akan lebih baik jika dalam penggn solusi penerapan
metode Bermain, Cerita dan Menyanyi. menurut pgneli

1. Untuk anak vyang sering tidak hadir, ustadz/ustadza
mengkomunikasikan juga dengan kedua orangtua saaing
bersangkutan.

2. Menerapkan metode Bermain, Cerita dan Menyanyiktidanya
sehari dalam seminggu.

3. Dalam penggunaan media jangan terfokus dalam peaggumedia
smartphone saja. Gunakanlah media-media lain yamgrlsana dan
mudah didapatkan, misalnya: menggunakan kertasorkanhtuk
permainan puzzle, menggunakan amplop untuk bertetiak isi
amplop.

4. Berikan sanksi kepada anak-anak yang asik senthd #dak
menyimak pelajaran, sehingga ada efek jera dak-anak untuk

bermain-main atau asik sendiri ketika pembelajdetangsung.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan metode Bermain, Cerita dan Menyanyi uhiahaKanak-kanak
Al-Qur'an Al-Ma'rifah tidak dilakukan sekaligus dah satu pertemuan
tetapi hanya salah satu dari Bermain, Cerita damylsieyi. Penerapan
bermain ustadzah menjelaskan terlebih dahulu peanaiyang akan
diterapkan lalu kemudian menerapkannya, penerapaita custadzah
menceritakan kisah-kisah Islami kemudian setelalesae bercerita
ustadzah menyimpulkannya dan penerapan menyamaadt menuliskan
terlebih dahulu lirik lagu yang akan dinyanyikanlulakemudian
mengajarkan nada lagunya pada anak-anak dan bgripgeama-sama.

2. Hambatan dalam menerapkan metode Bermain, CentaVitayanyi di
Taman Kanak-kanak Al-Qur'an Al-Ma’rifah yaitu Medigang sangat
terbatas, santri yang asyik sendiri ketika prgeabelajaran berlangsung
dan santri-santri yang tidak aktif hadir karenatimbahan atau kegiatan
ekstrakulikuler.

3. Solusi dari hambatan dalam menerapkan metode Bern@grita dan
Menyanyi yaitu menegur santri-santri yang asyik degnatau tidak
memperhatikan pelajaran, menyampaikan pesan kegzada-santri yang

hadir agar mengajak kawan-kawan atau santri-sgatg tidak hadir agar
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hadir dan pertimbangan untuk menggunakan smartphehagai media

ketika menerapkan metode Bermain, Cerita dan Menyan

B. Saran
1. Kepada santri-santri Taman Kanak-kanak Al-QuranMa'rifah agar
tetap bersemangat dalam belajar agama khususmgjarb&l-Qur'an dan
mengamalkan firman-firman Allah swt yang ada dadalAl-Qur’an.
2. Kepada ustadz/ustadazh agar tetap semangat dalagajadan santri-
santri nya dan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Lebih meningkatkan kompetensinya dalam meneraplketode BCM
khususnya dalam Cerita dan Menyanyi.

b. Menerapkan metode BCM setiap pertemuan walaupunyahan
beberapa menit (menyesuaikan alokasi waktu yang) atim
hendaknya ustadz/ustadzah

c. Mengkomunikasikan kepada orang tua santri untukgaiesi santri
yang sering tidak hadir mengaji.

d. Memperhatikan cara dalam menegur santri yang asikdis,
misalnya dengan memberikan sanksi sehingga samarkbenar akan
menyimak pelajaran.

3. Kepada orang tua santri agar tetap selalu memipeniaahatian dan

motivasi kepada anaknya untuk selalu belajar Al=&pur



97

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Latif, Muhammad. 2014Mendongeng Mudah & Menyenangkan
Aplikasi Penerapan dalam Mendukung Pembelajadakarta: Luxima.

Arikunto, Suharsimi. 2003Vlanajemen Penelitiardakarta: PT Rineka Cipta.

Departemen Agama RI. 2009. Al-Qur'an dan Terjenigdmdung: PT Sygma
Examedia Arkanleema.

Depdikbud. 1996Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka.

Dwi Prasetyo, Sunar. 200Kembedah Psikologi Bermain Analogjakarta:
Think.

Edi, Gustian. 2001Mempersiapkan Anak Masuk Sekoldlakarta: Puspa
Swara.

Fauziddin, Mohammad. 201&fembelajaran paud Bermain, Cerita, dan
Menyanyi secara IslanBandung: PT Remaja Rosdakarya.

Hakim, Lukman. 1994Kamus Lengkap Bahasa Indonesimkarta. Balai
Pustaka.

Hamalik, Oemar. 2002Psikologi Belajar dan MengajarBandung: Sinar
Baru Algensindo.

J. Moleong, Lexy. 2004Metodologi Penelitian KuantitatiBandung. Remaja
Rosdakarya.

M. Echols, John dan Shadily, Hasan. 19%amus Indonesia-Inggris.
Jakarta: PT Gramedia Pustaka.

Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman diterjemahkoleh Tjetjep
Rohendi Rohidi, 1992Analisis Data Kualitatif, Jakarta: PT. Universitas
Indonesia Press.

Mufarrokah, Annisatul. 2009.Strategi Belajar Mengajar.Yogyakarta:
Penerbit TERAS.

Mulyadi. 2004. Bermain dan Kreativitas (Upaya Mengembangkan
Kreativitas anak Melalui BermainJakarta: Papas Sinar Sinanti.

Partanto, Pius A dan Bahri, Dahlan. 19B&mus llmiah PopulerSurabaya:
Arloka.



98

Putra, Nusa. Dwi Lestari, Ninin. 201®enelitian Kualitatif: Pendidikan
Anak Usia Dini.Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Ramayulis. 2008Metodologi Pembelajaran Agama Isladakarta: Kalam
Mulia.

Romawati, Tri. 2014 Penerapan metode BCM (Bermain, Cerita, Menyanyi)
dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan keaksfawa kelompok A TK
Masyithoh Greges semester |l tahun ajaran 2013/20148kripsi.
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Salam, Burhanuddin. 2002Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar IlImu
Mendidik) Jakarta: PT Rineka Cipta.

Saodah, Siti. 2010Penerapan Metode Bermain, Bercerita dan Menyanyi d
TK Al-Quran Sullamul Ulum Kumai” Skripsi: Palangka Raya. STAIN
Palangka Raya.

Sardiman AM. 1990.Interaksi dan motivasi belajar mengajadakarta:
Rajawali Perss.

Sujanto, Agus. 199@sikologi Perkembangadakarta: Aksara Baru.

Team Penatar TK. 1984/etodik Kegiatan Bermain Bebas di .TBandung:
Tarsito.

Tim Penyusun Kemenag Provinsi DKI Jakarta. 2@iiku Kurikulum Taman
Pendidikan Al QuranJakarta. t.d.

Usman, Uzer. 200MMenjadi Guru ProfesionalBandung. PT Remaja Rosda
Karya.

Wuntat. 2008. Mendidik Anak dengan Memanfaatkan Metode BCM
(Bermain, Cerita, & Menyanyi)ogakarta: Pustaka Syahida.

Yus, Anita. 2012.Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-
kanak.Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Wardah, Zahrotul. 2015 elebihan dan Kelemahan dari Metode Bermain
bagi Anak Usia Dini,(Online), (ttp://m.kompasiana.com/ndull/kelebihan-
dan-kelemahan-dari-metode-bermain-bagi-anak-usia-
dini_54f70570a3331197238b45ekakses 20 Juni 2017)

Abdussalam, Dudung. 20Metode Pembelajaran Bercerita Pendidikan
Anak Usia Dinj (online),



(http://nurrulprimawistri.blogspot.co.id/2015/12/rode-pembelajaran-
bercerita.html?m=1diakses 20 Juni 2017)

99



